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ABSTRAK

Dalam proses belajar mengajar tingkat penguasaan siswa dalam belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain: faktor kemampuan verbal dalam memahami kata-kata atau istilah dalam kalimat dan faktor kemampuan numerik dalam memahami perhitungan angka-angka yang meliputi penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian. Dari data hasil penelitian di Madrasah Tsanawiyah KKM IV Kabupaten Lombok Barat tingkat penguasaan Matematika siswa cukup baik, tetapi perlu dioptimalkan. Agar tingkat penguasaan menjadi lebih optimal dan baik harus ditunjang oleh kemampuan verbal dan kemampuan numerik siswa. Penelitian  ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh yang signifikan antara kemampuan verbal, kemampuan numerik dengan tingkat penguasaan Matematika siswa MTs KKM IV Kabupaten Lombok Barat tahun pelajaran 2009/2010.

Dalam penelitian ini menggunakan metode ex post fakto. Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTs KKM IV Kabupaten Lombok Barat yang berjumlah 1147 dan sampel dalam penelitian ini berjumlah 230 orang siswa. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan cara proporsional random sampling. Teknik pengambilan data dilakukan dengan menggunakan angket. Teknik analisa data yang digunakan analisis korelasi dan regresi linier ganda.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara kemampuan verbal (X1) dengan tingkat penguasaan matematika siswa MTs (Y) dengan koefisien korelasi r sebesar 0,910, kemampuan numerik (X2) dengan tingkat penguasaan matematika siswa MTs (Y) dengan koefisien korelasi r sebesar 0,958, dan ada hubungan yang signifikan antara kemampuan verbal (X1), kemampuan numerik (X2) dengan tingkat penguasaan matematika siswa MTs (Y) dengan koefisien korelasi r sebesar 0,973. dan diperoleh persamaan regresi linier ganda Y = 0,038 + 0,233X1 + 0.898X2  

Dari analisis data menunjukkan bahwa kemampuan numerik memiliki faktor paling besar terhadap tingkat penguasaan matematika siswa MTs KKM IV Kabupaten Lombok Barat.
Kata kunci : Kemampuan Matematika, Kemampuan Verbal dan Kemampuan Numerik
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BAB
I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan dapat dianggap berhasil apabila pengetahuan yang di miliki lulusannya berguna bagi pengembangan ilmu, baik lembaga pendidikan dasar, menengah maupun lembaga perguruan tinggi. Hasil pendidikan itu dapat dicapai apabila proses belajar mengajar yang dilaksanakan di kelas benar-benar melibatkan guru dan siswa secara aktif. 

Menurut Akmal (2009) Madrasah merupakan nama atau sebutan bagi sekolah agama Islam secara formal yang punya nilai serta menggunakan kurikulum dalam bentuk klasikal, tetapi dalam perkembangannya sesuai dengan tuntutan zaman dan masyarakat status Madrasah tidak hanya menjadi tempat belajar dan pembelajaran agama islam saja, tetapi sudah sejajar dengan sekolah umum. Hal ini sesuai dengan SKB (Surat keputusan Bersama) tiga menteri yaitu menteri Agama, menteri pendidikan dan kebudayaan, dan menteri dalam Negeri Tahun 1975 tentang peningkatan mutu pendidikan pada Madrasah. Menurut peraturan tersebut ditetapkan bahwa standar pelajaran umum pada Madrasah sama dengan standar pelajaran pada sekolah umum, ijazahnya pun mempunyai nilai yang sama dengan sekolah umum, dan lulusannya dapat melanjutkan ke sekolah umum setingkat lebih atas dan siswa Madrasah dapat berpindah ke sekolah umum yang setingkat.

Hasil wawancara dengan ketua KKM IV Lombok Barat Drs. H.Abdul Karim mengatakan bahwa Madrasah di ibaratkan sebagai mobil tua yang penuh beban, apabila dilihat dari muatan kurikulum, Madrasah memiliki komposisi sebesar 70% untuk muatan kurikulum umum dan 30% untuk  muatan kurikulum agama. Mata pelajaran umum pada Madrasah sama dengan mata pelajaran yang ada di sekolah pada umumnya. Sedangkan apabila di lihat dari kondisi guru, siswa, fisik dan fasilitas, serta faktor-faktor pendukung lainnya kondisinya serba terbatas, kualitas input (siswa, guru, fasilitas) kurang, akibatnya proses pendidikan tidak efektif terutama dalam menilai hasil belajar siswa, sehingga tingkat penguasaan terutama matematika rendah. 

Rendahnya kemampuan atau penguasaan siswa terhadap materi matematika di Madrasah, terlihat dari nilai rata-rata kelas Ujian Semester I pada Madrasah yang ada di KKM IV Kabupaten Lombok Barat sebagai berikut :


Tabel 1.1 Nilai rata-rata Ujian Semester I.

	Nomor
	Nama Madrasah
	Nilai Rata-rata 

	1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26
	MTs. Addinul Qoyyim

MTs. At-Tahzib

MTs. Rahmatullah Al-Hasan

MTs. Jauhar Pelita

MTs. Al-Mu’ini

MTs. Raudatussibyan

MTs. Fathurrahman

MTs. Islahussibyan

MTs. Ar-Rosyidi

MTs. A-Rosyidiyah Sesele

MTs. Al- Muslimun

MTs. Riyadussibyan

MTs. Al-Hamidiyah

MTs. Islahul Muslimin

MTs. Riyadul Wardiyah

MTs. NW Menggale

MTs. Raudatul Jannah

MTs. Al-Jihad

MTs. Al- Mubasyirun

MTs. Malaka Pandanan

MTs. Al-Ijtihadiyah Islamiyah

MTs. Al-Wustha

MTs. Al –Ikhlas

MTs. As-Syafi’iyah

MTs. Al-Hikmah

MTs. Nurul Yakin
	60.38
56.89

55.76

57.82

59.88

56.05
57.62

59.87

57.56

57.69

55.25

57.25

59.58

59.15

58.78

55.35

57.00

56.88

56.59

53.78

58.15

57.75

58.58

55.89

59.00

56.55


Sumber: Daftar nilai Siswa/ Leger Madrasah Tsanawiyah  KKM IV Lombok Barat Tahun Pelajaran  2008/2009.
Disisi lain Rasyid dan Mansur (2008:5-6) mengatakan bahwa evaluasi pendidikan yang dilaksanakan selama ini belum memberikan sumbangan untuk peningkatan kualitas pendidikan, hal ini disebabkan oleh sistem evaluasi yang digunakan belum tepat atau pelaksanaan evaluasi belum seperti yang diharapkan. Usaha untuk membantu perkembangan kualitas pendidikan, pelaksanaan kurikulum, dan pembakuan kualitas pendidikan selama ini dilakukan melalui penyelenggaraan evaluasi belajar tahap akhir (Ebtanas) pada semester akhir tahun akademik suatu jenjang pendidikan, belum menunjukkan peningkatan khususnya untuk mata pelajaran matematika.

Pelajaran matematika yang diberikan terutama pada jenjang pendidikan dasar dan menengah dimaksudkan agar setiap akhir tahun pendidikan, siswa memiliki kemampuan tertentu bagi kelanjutan sekolah ditingkat berikutnya, namun pada kenyataannya, informasi yang diberikan beberapa siswa Madrasah tentang pelajaran matematika adalah mereka banyak mengalami kesulitan dalam berhitung terutama dalam mengoperasikan penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian, artinya kemampuan siswa kurang dalam memahami kemampuan numerik.

Selain itu juga, tujuan pengajaran matematika di Madrasah ialah siswa mampu menjawab permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan matematika, karena tidak jarang permasalahan dalam kehidupan sehari-hari dikaitkan dengan matematika dalam bentuk soal cerita, tetapi di sisi lain, kemampuan siswa dalam memahami kata-kata atau istilah dalam soal cerita tersebut yang kemudian di ekspresikan kedalam matematika kurang. Sesuai dengan apa yang di ungkapkan Madudin, S.Pd salah seorang guru di Madrasah tsanawiyah bahwa, salah satu penyebab siswa kurang mampu dalam menyelesaikan permasalahan atau soal-soal matematika dalam bentuk cerita yang diberikan pada waktu ulangan atau ujian akhir semester ialah kebanyakan siswa kurang memahami dan mengerti arti dari kata-kata atau istilah yang terdapat dalam suatu kalimat atau soal-soal yang diberikan, itu artinya kemampuan siswa kurang dalam memahami kemampuan verbal,  padahal dalam menyelesaikan soal-soal matematika, siswa diharapkan memiliki kemampuan menerjemahkan dari persoalan verbal ke ekspresi matematika.

Siswa Madrasah masih pada tahap konkrit sesuai dengan apa yang diungkapkan Piaget dalam Slameto (2003:12) bahwa anak mempunyai struktur mental yang berbeda dengan orang dewasa, mereka memiliki cara yang khas untuk menyatakan kenyataan dan untuk menghayati dunia sekitarnya, maka memerlukan pelayanan tersendiri dalam belajar, artinya siswa tersebut harus di ajarkan cara berhitung atau mengoperasikan angka-angka dan memahami kata-kata atau istilah suatu kalimat dalam pembelajaran khususnya matematika, terutama dalam menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan soal cerita matematika. 

Jika pengetahuan siswa dalam kemampuan verbal dan kemampuan numerik  kurang, maka dapat menyebabkan kurangnya penguasaan siswa terhadap pokok-pokok bahasan matematika, akibatnya pada saat siswa diberikan permasalahan atau soal matematika, mereka tidak mampu menyelesaikan soal tersebut dengan benar. 
Di sisi lain kemampuan verbal dan numerik dalam belajar, khusunya matematika dimaksudkan untuk memantapkan kemampuan siswa dalam memahami persoalan matematika yang diberikan. Jika penguasaan siswa terhadap pokok-pokok bahasan matematika baik, maka siswa tersebut diharapkan dapat mampu menyelesaikan soal-soal yang diberikan dengan benar, sehingga prestasi belajar yang dicapai mengalami peningkatan.

Bagimanapun penyelenggaraan pendidikan di Madrasah tetap memberikan sumbangan kepada pemerintah dalam upaya pemerataan kesempatan untuk memperoleh pendidikan. Disamping itu juga pendidikan di Madrasah diniatkan untuk melanjutkan kejenjang yang lebih tinggi, dan  siswanya diharapkan memiliki kemampuan matematika yang memadai untuk memenuhi kebutuhan ditingkat tinggi.
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengkaji dan meneliti masalah ini dengan mengambil judul penelitian “Analisis Tingkat Penguasaan Matematika Siswa Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah pada Kelompok Kerja Madrasah (KKM) IV Kabupaten Lombok Barat Tahun Pelajaran 2009/2010”.
B. Batasan Masalah

Untuk memperkecil ruang lingkup penelitian, maka perlu dibatasi maslah pada hal-hal sebagai berikut:

1. Obyek penelitian ini adalah siswa kelas VIII Semester I Madrasah Tsanawiyah pada KKM IV Kabupaten Lombok Barat Tahun Pelajaran 2009/2010.
2. Variabel yang akan diteliti adalah penguasaan siswa terhadap pokok bahasan matematika, kemampuan verbal dan kemapuan numerik siswa dalam menyelesaikan soal-soal matematika di sekolah. 

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka dapat dirumuskan suatu masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat penguasaan pokok-pokok bahasan matematika pada Semester I Bagi Siswa Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah KKM IV Kabupaten Lombok Barat tahun pelajarn 2009/2010 ?.

2. Apakah kemampuan verbal berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat penguasaan pokok-pokok bahasan matematika bagi siswa Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah KKM IV Kabupaten Lombok Barat tahun pelajarn 2009/2010 ?.

3. Apakah kemampuan numerik berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat penguasaan pokok-pokok bahasan matematika bagi siswa Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah KKM IV Kabupaten Lombok Barat tahun pelajarn 2009/2010 ?.

4. Apakah kemampuan verbal dan kemampuan numerik berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat penguasaan pokok-pokok bahasan matematika pada siswa kelas VIII Madrasah Tsanawiyah KKM IV Kabupaten Lombok Barat?.

D. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui berapa besar tingkat penguasaan pokok-pokok bahasan matematika pada semester I bagi siswa Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah KKM IV Kabupaten Lombok Barat.

2. Untuk mengetahui berapa besar pengaruh kemampuan verbal terhadap tingkat penguasaan pokok-pokok bahasan matematika bagi siswa Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah KKM IV Kabupaten Lombok Barat tahun pelajaran 2009/2010 .

3. Untuk mengetahui berapa besar pengaruh kemampuan numerik terhadap tingkat penguasaan pokok-pokok bahasan matematika bagi siswa Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah KKM IV Kabupaten Lombok Barat tahun pelajaran 2009/2010 .

4. Untuk mengetahui kemampuan verbal dan kemampuan numerik berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat penguasaan pokok-pokok bahasan matematika pada siswa kelas VIII Madrasah Tsanawiyah KKM IV Kabupaten Lombok Barat.

E. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Sebagai bahan informasi untuk menjawab kebutuhan guru tentang tingkat penguasaan siswa dalam menyelesaikan soal matematika.

2. Bagi guru matematika, dapat di jadikan sebagai dasar dalam menentukan konsep yang perlu mendapat penekanan yang lebih dalam pembelajaran matematika, sehingga penguasaan siswa dapat di tingkatkan.

3. Bagi siswa, dapat dijadikan motivasi untuk meningkatkan penguasaan materi pembelajaran, khususnya pembelajaran matematika.

4. Bagi sekolah, hasil penelitian akan memberikan kontribusi dalam rangka perbaikan pembelajaran dan peningkatan mutu proses pembelajaran khususnya mata pelajaran matematika.

BAB
II


TINJAUAN PUSTAKA
A. Deskripsi Teori

1. Prestasi belajar

            Belajar adalah suatu usaha atau kegiatan yang bertujuan mengadakan perubahan di dalam diri seseorang, mencakup perubahan tingkah laku, sikap, kebiasaan, ilmu pengetahuan, keterampilan, dan sebagainya (Dalyono, 2005 : 49). Menurut Djamarah (1997 : 23) “ prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari aktivitas dalam belajar.” Sedangkan Muslihan (dalam Dirawat, 2007 : 21) menjelaskan bahwa prestasi belajar ditentukan pada apa yang telah dicapai siswa setelah berakhirnya suatu tahap belajar mengajar dalam jangka waktu tertentu. Prestasi belajar adalah salah satu tujuan yang hendak dicapai dalam proses belajar. Proses belajar dalam diri siswa dapat dikatakan baik apabila dalam diri siswa terjadi perubahan dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotor.   

      
Dari  beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar adalah hasil yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar dalam jangka waktu tertentu yang dinyatakan dalam bentuk angka atau nilai. 

2. Faktor yang Mempengaruhi Prestasi belajar.
Beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa menurut Aqip (2002:62) antara lain:

a. Faktor Internal

Yang dimaksud dengan faktor internal adalah faktor (situasi) yang ada dalam diri siswa itu sendiri yang meliputi faktor biologis ( jasmaniah) dan faktor psikologis (rohaniah) yang umumnya timbul dari terpuasnya kebutuhan-kebutuhan individu.

b.  Faktor Eksternal

Yang dimaksud denagan kondisi eksternal adalah kondisi yang ada diluar diri pribadi individu meliputi faktor lingkungan keluarga,  lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat.
3. Penguasaan Konsep Matematika

Menurut Anonim (1995) penguasaan diartikan sebagai kemampuan atau pemahaman untuk menggunakan pengetahuan atau kepandaian. Sedangkan konsep menurut Aqip (2002:47) ialah simbol berfikir, hal ini diperoleh dari hasil membuat tafsiran terhadap fakta atau realita dan hubungan antara berbagai fakta.

Berdasarkan definisi di atas penguasaan konsep ialah kemampuan atau pemahaman untuk menggunakan pengetahuan dalam befikir untuk membuat tafsiran terhadap fakta dan hubungan antar fakta tersebut. Bila dikaitkan dengan matematika maka penguasaan konsep matematika merupakan kemampuan atau pemahaman seseorang (siswa) untuk menggunakan kepandaiannya dalam menggunakan konsep matematika.

Sedangkan konsep matematika menurut Alep (2002) adalah suatu ide yang merupakan generalisasi suatu peristiwa atau pengalaman yang dinyatakan dengan istilah atau simbol tertentu yang dapat diterima sesuai dengan budaya setempat, konsep mengacu pada obyek, benda-benda, peristiwa, keadaan, sifat, kondisi, ciri dan atribut yang lengkap dengan suatu obyek yang pada umumnya menjadi obyek kejadian dalam proses belajar matematika. 

Agar pemahaman konsep-konsep matematika dapat dipahami oleh anak lebih mendasar harus di adakan sistem belajar dalam mengajar antara lain:

a) Anak atau peserta didik yang belajar matematika harus menggunakan benda-benda konkrit dan membuat abstraknya dari konsep-konsepnya.

b) Materi pengajarannya yang akan diajarkan harus ada hubungannya atau pengertiannya dengan yang sudah di pelajari.

c) Supaya anak atau peserta didik memperoleh suatu dari belajar matematika harus mengubah suasana abstrak dengan menggunakan simbol.

d) Matematika adalah ilmu seni kreatif karena itu harus dipelajari dan diajarkan sebagai ilmu seni.
Mengerti dan memahami serta memperoleh konsep matematika tidak dapat dicapai hanya dengan menggarapnya secara induktif. Setiap kesimpulan setelah pengalaman yang mencakup keseluruhan selalu didasari proses yang mengandung daya cipta, memahami lebih baik, dalam hal ini jika seseorang siswa hanya menganggap bahwa pelajaran matematika hanya kumpulan pengetahuan belaka, maka dalam mempelajari matematika dia akan mengalami hambatan, jika hambatan belajar yang dihadapi siswa berkenaan dengan produk matematika seperti mempelajari dari konsep dasar yang mendahuluinya atau berkaitan dengannya (Alep;2002).

Dalam hal lain Alep (2002) menerangkan bahwa penguasaan belajar siswa dipengaruhi oleh kemampuan memahami konsep-konsep yang bersangkutan. Untuk memberikan pelajaran tentang konsep baik yang konkrit maupun yang abstrak perlu diberikan pada siswa contoh-contoh penguasaan konsep tersebut dalam berbagai situasi.
4. Kemampuan Verbal

Kemampuan verbal ialah kemampuan dalam memahami konsep-konsep dalam bentuk kata-kata (Wulandari dan Atmojo;2009). Dari definisi tersebut dapat dijelaskan bahwa kemampuan verbal merupakan kemampuan memahami dan mengingat arti dari kata-kata atau istilah-istilah yang terdapat dalam suatu kalimat, kemudian mencari hubungannya dengan kalimat lain.

Di samping itu juga tujuan pendidikan pada pembelajaran matematika di Madrasah ialah siswa diharapkan mampu memahami persoalan-persoalan dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan matematika, karena tidak jarang persoalan matematika yang ada disekolah dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari yang dituangkan dalam bentuk soal cerita matematika. Soal-soal matematika tidak hanya diungkapkan melalui perhitungan angka-angka saja, tetapi diungkapkan dengan bahasa sehari-hari yang dapat memotivasi anak dalam menyelesaikannya, sehingga dalam proses belajar matematika siswa diharapkan memiliki kemampuan menerjemahkan dari persoalan verbal ke ekspresi matematika. 

Kemampuan verbal merupakan kemampuan memahami dan mengingat arti kata-kata yang terdapat dalam suatu kalimat baik kekeliruan atau kesalahan membaca dan memahami satu kata atau istilah, akibatnya seluruh proses penyelesaian permasalahan akan salah.



Dari uraian diatas dapat dikatakan bahwa kemampuan verbal  mempunyai pengaruh terhadap penguasaan matematika.

5. Kemampuan Numerik

Menurut Wulandari dan Atmojo (2009) kemampuan numerik ialah pemahaman seseorang terhadap operasi angka-angka dan konsep-konsep yang berkaitan dengan angka. Kemampuan numerik dapat dikatakan sebagai kemampuan memahami perhitungan angka-angka yang meliputi penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian serta nilai-nilai yang terdapat dalam pesoalan atau perhitungan, kemudian mencari solusi atau jawabannya.

Kemampuan numerik juga merupakan kemampuan dasar dalam belajar matematika, karena tidak jarang tipe belajar matematika selalu dihadapkan dengan simbol-simbol atau angka-angka dan perhitungan, yang digunakan sebagai sarana untuk menemukan dan memahami konsep matematika.

6. Kesulitan Mempelajari Matematika

Ilmu matematika tidak hanya sekedar memecahkan soal-soal yang terdiri dari perhitungaan angka-angka (soal numerik) yang merupakan bagian penting dalam mempelajari matematika, namun juga mempelajari peristilahan atau memahami istilah-istlah dalam matematika. Kesulitan ini timbul karena kebanyakan siswa menghafal istilah-istilah dan tidak memahami dengan benar maksud dari istilah yang sering digunakan dalam pengajaran matematika.

7. Hasil Belajar 
Pengertian hasil belajar tidak dapat dipisahkan dari apa yang terjadi dalam kegiatan belajar baik di dalam kelas maupun diluar kelas. Bloom (1956) dalam Purwanto (2004:43-47) membagi tingkat kemampuan atau tipe hasil belajar kognitif menjadi tiga, yaitu pengetahuan, pemahaman, dan penerapan.

a. Pengetahuan

Yang dimaksud dengan pengetahuan ialah tingkat kemampuan yang hanya meminta siswa atau peserta didik mengenal atau mengetahui adanya konsep, fakta, istilah-istilah tanpa harus mengerti atau dapat menggunakannnya, karena dalam hal ini siswa hanya dituntut menghafal saja. Tipe pengetahuan termasuk tingkat yang paling rendah, meskipun demikian pengetahuan yang lebih tinggi disesuaikan dengan tingkat kemampuan berfikir siswa.
b. Pemahaman 

Pemahaman adalah tingkat kemampuan yang mengharapkan siswa mampu memahami arti atau konsep, situasi, dan fakta yang diketahuinya. Dalam hal ini siswa tidak hanya menghafal secara verbalistis, tetapi memahami konsep dari masalah atau soal yang ditanyakan.

c. Penerapan

Dalam tingkat penarapan siswa dituntut kemampuannya untuk menerapkan atau menggunakan apa yang telah diketahuinya dalam suatu situasi yang baru baginya. Dengan kata lain penerapan adalah penggunaan abstrak pada situasi konkret atau situasi khusus. Abstraksi tersebut dapat berupa ide, teori atau petunjuk teknis.
8. Pokok-pokok bahasan Matematika

Pokok-pokok bahasan pada mata pelajaran matematika adalah pokok-pokok bahasan yang terdapat pada Garis-garis Besar Program Pengajaran (GBPP) untuk Madrasah Tsanawiyah yang sesuai dengan kurikulum yang berlaku.

Pada bab pendahuluan telah disebutkan bahwa obyek penelitian ini adalah siswa Madrasah Tsanawiyah kelas VIII KKM IV Kabupaten Lombok Barat Tahun Pelajaran 2009/2010. Jadi pokok bahasan atau materi yang terdapat pada mata pelajaran matematika semester I (satu) yang digunakan dalam penelitian ini adalah pokok bahasan Aljabar, Fungsi, Persamaan Garis Lurus, Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) dan Teorema Phythagoras.

B. Kerangka Berfikir

1. Hubungan antara kemampuan verbal dengan tingkat pengusaan matematika.

Kemampuan verbal merupakan kemampuan mengingat dan memahami kata-kata atau istilah dan mencari hubungannya dalam suatu kalimat. Dalam kemampuan verbal siswa diharapkan mampu mencerminkan bagaimana menggunakan perbendaharaan atau mengolah kata dan istilah dalam suatu kalimat. Jika siswa telah mampu dan memahami kata-kata dan istilah dalam suatu kalimat, maka ketika siswa menemukan kata-kata yang dianggap sulit dalam permasalahan matematika akan mudah dipahami, apalagi dalam pembelajaran matematika yang penuh dengan kata-kata atau istilah yang kebanyakan siswa tidak mengerti dengan kata-kata atau istilah tersebut. Dengan kemampuan verbal siswa diharapkan mampu memahami dan mengerti kata-kata atau istilah dalam matematika, sehingga ketika siswa diberikan permasalahan atau soal, siswa mampu memahaminya dengan benar. 

2. Hubungan antara kemampuan numerik dengan tingkat penguasaan matematika.

Kemampuan numerik merupakan kemampuan memahami perhitungan angka-angka yang meliputi penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian serta nilai-nilai yang terdapat dalam pesoalan atau perhitungan, kemudian mencari solusi atau jawabannya. Sedangkan  matematika merupakan ilmu yang banyak berkaitan dengan perhitungan. Jika kemampuan numerik siswa kurang, maka ketika siswa diberikan persoalaan matematika yang berhubungan dengan hitungan, siswa tersebut tidak mampu memecahkan persoalan tersebut. Tetapi sebaliknya jika siswa telah mampu dalam kemampuan numerik, maka ketika siswa diberikan persoalan matematika yang berkaitan dengan perhitungan, siswa akan mudah memahami dan menyelesaikan persoalan tersebut.

3. Hubungan antara kemampuan verbal dan numerik dengan tingkat penguasaan matematika.

Salah satu tujuan pembelajaran matematika di Madrasah ialah siswa diharapkan mampu memahami matematika dalam kehidupan sehari-hari, karena tidak jarang persoalan matematika yang ada di Madrasah atau sekolah dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari yang diberikan dalam bentuk soal cerita matematika. Soal-soal matematika tidak hanya diungkapkan melalui perhitungan angka-angka saja, tetapi diungkapkan dengan bahasa sehari-hari yang dapat memotivasi anak dalam menyelesaikannya, tetapi dalam menyelesaikan persoalan matematika tidak jarang siswa dihadapankan dengan simbol-simbol atau angka-angka dan pehitungan, yang digunakan sebagai sarana untuk menemukan solusi atau jawaban persolan tersebut.

 
Di sisi lain, siswa kurang mampu dalam mengoperasikan penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian angka, padahal dalam menyelesaikan persoalan dalam bentuk soal cerita matematika, dibutuhkan kemampuan numerik. Disamping itu, siswa juga membutuhkan kemampuan verbal dalam memahami kata-kata atau istilah dalam suatu persoalan matematika, sehingga pada saat siswa diberikan permasalahan atau soal matematika ia tidak mampu menyelesaikan soal tersebut dengan benar. Untuk itu dalam menyelesaikan persoalan matematika khusunya dalam bentuk soal cerita, perlu adanya kemampuan verbal dan numerik dalam menyelesaikannya. Sehingga kemampuan verbal dan numerik dalam matematika dimaksudkan untuk memantapkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal yang diberikan.

Dengan demikian, jika penguasaan siswa terhadap kemampuan verbal dan numerik matematika baik, maka siswa tersebut diharapkan mampu menyelesaikan soal-soal yang diberikan dengan benar, sehingga prestasi belajar yang dicapai akan mengalami peningkatan.
Hasil-hasil penelitian yang relevan adalah sebagai berikut:

1. Hasil penelitian yang dilakukan oleh M. Fauzan Hadi (2004) menunjukkan bahwa kontribusi bakat numerik dan bakat tilik ruang terhadap prestasi belajar secara bersama-sama memberikan kontribusi yang signifikan.

2. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Alep (2002) menunjukkan bahwa terdapat hubungan fungsional yang positif antara kemampuan daya tilik ruang dengan kemampuan menyelesaikan soal-soal cerita. 

C. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kajian pustaka di atas dan hasil-hasil penelitian yang relevan, maka dapat di rumuskan hipotesis sebagai berikut :

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah :

1. Ada hubungan yang signifikan antara kemampuan verbal  terhadap tingkat penguasaan pokok bahasan matematika pada siswa kelas VIII Madrasah Tsanawiyah pada KKM IV Kabupaten Lombok Barat.

2. Ada hubungan yang signifikan antara kemampuan numerik  terhadap tingkat  penguasaan pokok bahasan matematika pada siswa kelas VIII Madrasah Tsanawiyah pada KKM IV Kabupaten Lombok Barat.

3. Adanya hubungan yang signifikan antara kemapuan verbal dan numerik terhadap tingkat penguasaan pokok bahasan matematika pada siswa kelas VIII Madrasah Tsanawiyah pada KKM IV Kabupaten Lombok Barat.

BAB
III

METODOLOGI PENELITIAN
A. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada kelas VIII Madrasah Tsanawiyah pada  KKM IV Kabupaten Lombok Barat  Tahun Pelajaran 2009/2010.

B. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah jenis Ex Post Facto yaitu  penelitian yang menunjukkan kepada perlakuan variabel bebas (X), sehingga peneliti hanya melihat efeknya pada variabel terikat (Y) (Sudjana dan Ibrahim;2007:56). Dalam penelitian ini peneliti, mengukur tingkat penguasaan siswa tentang pokok bahasan matematika yang dipengaruhi oleh kemampuan verbal dan kemampuan numerik. Penelitian ini dilakukan dengan jalan mengumpulkan data, menyusun, mengolah, menganalisis dan menarik kesimpulan.

C. Variabel penelitian

Variabel merupakan objek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian (Arikunto;1998:99). Berdasarkan definisi tersebut, maka variabel dalam penelitian ini adalah :

1. Kemapuan verbal (X1) sebagai variabel bebas.

Sesuai dengan defnisi di atas bahwa kemampuan verbal merupakan kemampuan memahami dan mengingat dari kata-kata atau istilah-istilah yang terdapat dalam suatu kalimat, kemudian mencari hubungannya dengan kalimat lain.

2. Kemapuan numerik (X2) sebagai variabel bebas

Kemampuan numerik dapat dikatakan sebagai kemampuan memahami perhitungan angka-angka yang meliputi penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian serta nilai-nilai yang terdapat dalam pesoalan atau perhitungan, kemudian mencari solusi atau jawabannya.

3. Prestasi belajar siswa (Y) sebagai variabel terikat

Penguasaan siswa merupakan kemampuan siswa dalam menggunakan pengetahuan atau kepandaiannya dalam memecahkan atau menyelesaikan soal-soal matematika. 

Diagram pengaruh antara kemampuan verbal (X1) dan kemampuan numerik (X2) terhadap kemampuan matematika (Y) sebagai berikut :





Pada diagram tersebut dapat dijelaskan bahwa kemampuan verbal (X1) berpengaruh terhadap tingkat penguasaan matematika (Y), begitu juga kemampuan numerik (X2) berpengaruh terhadap tingkat penguasaan matematika (Y). Di samping itu juga kemampuan verbal dan numerik secara bersama-sama berpengaruh terhadap tingkat penguasaan matematika.

D. Prosedur Penelitian

1. Melakukan observasi ke sekolah yang menjadi obyek penelitian.

2. Melakukan wawancara singkat kepada ketua KKM IV Kabupaten Lombok Barat dan guru mata pelajaran matematika di sekolah yang menjadi obyek penelitian.

3. Membuat dan menyusun angket penelitian.

4. Menguji validitas dan reliabel soal atau angket
5. Meminta siswa yang menjadi sampel dalam penelitian untuk menjawab angket (soal).

6. Mengumpulkan angket yang telah dijawab.

7. Menganalisis hasil penelitian

8. Membuat kesimpulan hasil penelitian.

E. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel

a. Populasi Penelitian

Populasi mengandung pengertian sekumpulan unsur atau elemen yang menjadi obyek penelitian (Wahyu. 2004:61). Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas VIII Madrasah Tsanawiyah KKM IV Kabupaten Lombok Barat dengan jumlah siswa 1147 orang dengan rincian data sebagai berikut:
Tabel 3.1 Jumlah siswa Kelas VIII tiap-tiap Madrasah.
	Nomor
	Nama Madrasah
	Jumlah Siswa

	
	
	

	1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26
	MTs. Addinul Qoyyim

MTs. At-Tahzib

MTs. Rahmatullah Al-Hasan

MTs. Jauhar Pelita

MTs. Al-Mu’ini

MTs. Raudatussibyan

MTs. Fathurrahman

MTs. Islahussibyan

MTs. Ar-Rosyidi

MTs. A-Rosyidiyah Sesele

MTs. Al- Muslimun

MTs. Riyadussibyan

MTs. Al-Hamidiyah

MTs. Islahul Muslimin

MTs. Riyadul Wardiyah

MTs. NW Menggale

MTs. Raudatul Jannah

MTs. Al-Jihad

MTs. Al- Mubasyirun

MTs. Malaka Pandanan

MTs. Al-Ijtihadiyah Islamiyah

MTs. Al-Wustha

MTs. Al –Ikhlas

MTs. As-Syafi’iyah

MTs. Al-Hikmah

MTs. Nurul Yakin
	156

88

50

39

15

65

58

38

32

20

79

30

43

36

27

28

28

20

41

34

22

20

30

86

43

19

	Jumlah
	1147


Sumber: Daftar jumlah Siswa  Madrasah Tsanawiyah  KKM  IV Kabupaten Lombok Barat Tahun Pelajaran  2009/2010.

b. Sampel Penelitian

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti . Apabila obyek kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi jika jumlah obyek besar yaitu lebih dari 100, maka dapat diambil 10–15 % atau 20–25% atau lebih (Arikunto,1998:120). Dalam penelitian ini, besarnya sampel yang di ambil 20% dari populasi, sehingga banyak sampel yang diperoleh adalah 230 siswa. 

Teknik yang digunakan peneliti dalam mengambil sampel ialah dengan menggunakan teknik “Sampel Random” yaitu mencampur obyek-obyek ke dalam populasi, sehingga semua obyek di dalam populasi dianggap sama. Dengan demikian, peneliti memberi hak yang sama kepada semua obyek untuk memperoleh kesempatan dipilih menjadi sampel.

Setiap obyek yang terdaftar sebagai populasi, di beri nomor urut 1 sampai sampai dengan 1147, kemudian sampel random dilakukan dengan cara undian (untung-untungan), yaitu pada kertas kecil dituliskan nomor obyek, satu nomor untuk setiap kertas, kemudian kertas tersebut digulung. Dengan tanpa prasangka peneliti mengambil 230 gulungan kertas, sehingga kertas yang terambil itulah yang merupakan nomor obyek penelitian

F. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan metode tes yaitu memberikan tes pilihan ganda tentang pokok-pokok bahasan matematika Semester I, tes kemampuan verbal dan tes kemampuan numerik pada siswa kelas VIII yang menjadi sampel penelitian.

G. Uji Instrumen

a. Analisa Instrumen

Instrumen yang di gunakan dalam penelitian ini adalah tes penguasaan dalam menyelesaikan soal matematika. Tahap-tahap yang diperlukan dalam analisa adalah :

1. Taraf Kesukaran
Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya suatu soal disebut indeks kesukaran. Besarnya indeks kesukaran antara 0,00 sampai dengan 1,00. Indeks kesukaran ini menunjukkan taraf kesukaran soal. Untuk mengkaji soal-soal yang termasuk mudah, sedang, dan sukar. Cara melakukan analisis untuk menentukan tingkat kesukaran soal adalah dengan menggunakan rumus :
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Keterangan :


P = Indeks kesukaran


B = Banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan betul


JS = Banyaknya peserta tes.


Menurut ketentuan yang sering digunakan, indeks kesukaran sering diklasifikasikan dalam tabel sebagai berikut :
Tabel 3.2 Kualifikasi Indek Kesukaran
	No.
	Nilai
	Kualifikasi

	1

2

3
	0,00 – 0,30

0,31 – 0,70

0,71 – 1,00
	Sukar

Sedang

Mudah


 (Daryanto,H.1997:182).

Dari hasil uji tes dalam menyelesaikan soal-soal mata pelajaran matematika kelas VIII semester I berupa soal-soal pilihan ganda yang telah dibuat oleh peneliti sebanyak 33 soal didapat 5 soal yang mudah, 25 soal yang sedang dan 5 soal yang sukar. Mengenai hasil uji taraf kesukaran dapat dilihat pada lampiran 2
2. Validitas Tes
Suatu alat pengukur dapat dikatakan alat pengukur yang valid apabila alat pengukur tersebut dapat mengukur apa yang hendak diukur secara tepat (Sunartana;1990:142). 

Suatu tes hasil belajar dapat dikatakan tes yang valid apabila tes tersebut betul-betul dapat mengukur hasil belajar bukan sekedar mengukur daya ingatan atau kemampuan bahasa saja.

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kesahihan suatu instrumen. Uji Validitas ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah soal yang dibuat sesuai dengan kenyataan dan mampu mengukur apa yang hendak diukur.

Sebutir soal dapat dikatakan telah memiliki validitas yang tinggi atau dapat dinyatakan valid, jika skor-skor pada butir soal yang bersangkutan memiliki kesesuaian kesejajaran arah dengan skor totalnya atau dengan bahasa statistik, ada korelasi positif yang signifikan antara skor soal dengan skor soalnya. Skor total di sini berkedudukan sebagai variabel terikat, sedangkan skor soal berkedudukan sebagai variabel bebasnya ( Suhardjono;2008:184). 

Suatu alat evaluasi disebut valid (absent atau saheh) apabila alat tersebut mampu mengevaluasi apa yang seharusnya di evaluasi. Untuk  menghitng validitas butir soal digunakan rumus evaluasi point biserial :
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Keterangan:

rpbi
 =   Koefisien korelasi point biserial antara skor soal 
      dengan total skor tes
Mp = Mean skor dari subyek yang menjawab betul 
    
     soal yang dicari korelasinya dengan tes
Mt
 = Mean skor total ( skor rata-rata dari seluruh pengikut tes
P
 = proporsi obyek yang menjawab benar
St
= Standar deviasi skor total
q
 = 1 – p

(Arikunto, 1998:270).

Nilai r hitung dibandingkan dengan nilai r pada tabel product moment, dimana r tabel = 0,129 yang didapatkan dari nilai kritik r product moment dengan jumlah populasi (N) = 230 pada taraf signifikan 5% dengan kriteria dengan r hitng ≥ r tabel, maka soal dikatakan valid dan jika r hitung < dari r tabel, maka soal dikatakan tidak valid. 
Kriteria validitas butir soal seperti pada tabel dibawah ini.

Tabel 3.3 : Kriteria validitas

	No
	Nilai
	Kriteria

	1

2

3

4

5
	0,00 – 0,20

0,21 – 0,40

0,41 – 0,60

0,61 – 0,80

0,81 – 1,00
	Sangat rendah

Rendah

Sedang

Tinggi

Sangat tinggi


(Arikunto, 1997:260)

Dari 33 soal yang diuji cobakan diperoleh 25 soal yang valid dan 8 soal yang tidak valid (no.1, 6, 13, 15, 16, 17, 28, dan 30). Untuk lebih jelasnya dapat  dilihat pada lampiran 3.

3. Reliabilitas Tes

Suatu tes dapat dikatakan tes yang reliabel apabila tes tersebut menunjukkan hasil yang baik artinya hasil evaluasi tersebut relatif tetap jika digunakan untuk obyek yang sama dalam kondisi lainnya.

Reliabilitas pada prinsipnya menunjukkan sejauhmana pengukuran itu dapat memberikan hasil yang relatif sama bila dilakukan pengukuran kembali terhadap obyek yang sama pada waktu yang berbeda (Rasyid;2008:148).

Reliabilitas suatu alat ukur atau alat evaluasi dimaksudkan sebagai suatu alat yang memberikan hasil tetap sama (konsisten atau ajeg). Hasil pengukuran itu harus tetap sama (relatif sama) jika pengukuran yang diberikan pada obyek yang sama meskipun dilakukan oleh orang yang berbeda, waktu yang berbeda dan tempat yang berbeda pula. Tidak terpengaruh oleh prilaku, situasi dan kondisi. Alat ukur yang reliabilitasnya tinggi disebut alat ukur yang realibel ( Suherman;2001:153).

Pengujian reliabilitas butir soal dilakukan untuk mengetahui tingkat kedalaman soal yang digunakan. Reliabilitas menggunakan rumus :
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Keterangan :

r11
= Reliabilitas instrumen

K 
= Banyaknya butir pernyataan.

Vt
= Varian total

p
= Proporsi obyek yang menjawab betul pada suatu butir ( proporsi subyek yang mendapat skor 1).

q
= proporsi obyek yang mendapat skor 0  

(Arikunto, 1998:182).

Hasil perhitungan reliabilitas tes dibandingkan dengan nilai r tabel = 0,129. Untuk mengetahui variabel r11 dapat dilakukan dengan membandingkan r11 dengan total ukur untuk membandingkan derajat reliabilitas alat evaluasi yang dibuat oleh Guifort (1956:145) yaitu sebagai berikut :

r11 ≤ 0,20 derajat reliabilitas sangat rendah

0,21 ≤ r11 ≤ 0,40 derajat reliabilitas rendah

0,41 ≤ r11 ≤ 0,60 derajat reliabilitas sedang

0,61 ≤ r11 ≤ 0,80 derajat reliabilitas tinggi

0,81 ≤ r11 ≤ 1,00 derajat reliabilitas sangat tinggi.

(Suherman;2002:156)

Dari hasil uji tes diperoleh nilai rhitung = 0,244, kemudian nilai tersebut dibandingkan dengan nilai pada tabel r product moment. Dari tabel product moment diperoleh nilai r untuk N = 230 pada taraf kepercayaan 5 % sebesar 0,129. Jadi 
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, sehingga soal tersebut reliabel. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 4.

        Dari analisis-analisis di atas dapat ditentukan kriteria dari masing-masing soal soal, sehingga peneliti mengambil 25 soal soal yang valid sebagai instrumen penelitian. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 5.
b. Analisa data Penelitian

Data yang terkumpul berupa hasil tes siswa tentang penguasaan konsep dan prinsip matematika, dalam penelitian ini di analisis dengan menggunakan “Statistik Deskriptif”. Cara persentase dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
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Ketrangan: 

S
= Skor yang di peroleh
B
= Banyaknya butir soal yang di jawab benar.

N
= Banyak butir soal
Kariteria tingkat penguasaan:

	Prosentase (%)
	Kategori

	81 – 100
61 – 80

41 – 60 

21 – 40

0 – 20
	Sangat baik
Baik 

Cukup

Kurang

Sangat kurang


(Sudjana, 1992).
c. Analisis Deskripsi

Analisis deskripsi digunakan untuk mendeskripsikan variabel-variabel yang terlibat dalam penelitian ini. Adapun analisis yang dipakai adalah rata-rata dan simpangan baku. 

d. Analisis Korelasi

Analsisi korelasi digunakan untuk menguji hipotesis pertama dan kedua. Analisis yang dipakai adalah analisis product  moment yaitu:
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Dimana:

Y = Variabel terikat

X = Variabel Bebas

N = banyak data

Dengan rxy merupakan koefisien antara variabel X dan variabel Y dan dengan mengkuadratkan nilai r diperoleh koefisien determinasi (r2) yang menunjukkan besarnya pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Setelah diperoleh harga rxy,  kemudian dilakukan pengujian terhadap keberartian koefisien korelasi (uji signifikan) dengan menggunakan uji-t yaitu:
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, dimana
 r = korelasi product moment




n = banyaknya data

kariteria pengujian adalah koefisien korelasi berarti jika t hitung ≥ t tabel atau dengan kata lain hipotesis lain ditolak (Sudjana;1992).

e. Analisis Regresi

Materi dan formula dikutip dari buku Metode Statistika karangan Sudjana (2002:310) yang diterbitkan oleh PT. Tarsito Bandung.
1. Regresi linier sederhana Y atas X


Analisis ini digunakan untuk mendapatkan pengaruh antara dua gejala internal yaitu X1 dengan Y dan X2 dengan Y, model regresi yaitu :

Y = aX + b

Dimana
a, b = koefisien regresi



   X = variabel bebas



   Y = variabel terikat

Koefisien regresi a dan b untuk regresi linier dapat dihitung dengan rumus :


[image: image9.wmf]å

å

å

å

å

å

-

-

=

2

1

2

1

1

1

1

)

(

)

(

)

)(

(

)

(

)

(

X

X

n

Y

X

X

X

Y

a



[image: image10.wmf]å

å

å

å

å

-

-

=

2

1

2

1

1

1

)

(

)

(

)

)(

(

X

X

n

Y

X

Y

X

n

b


2. Regresi linier ganda Y atas X

Regresi linier dalam penelitian ini membahas hubungan variabel terikat (Y)  dengan dua variabel bebas yaitu X1 dan X2, dimana penguasaan pokok matematika (Y) ditinjau dari skor hasil tes tentang kemapuan verbal dan kemampuan numerik siswa. Skor hasil angket kemapuan verbal ditempatkan sebagai variabel bebas pertama (X1) dan skor hasil angket kemampuan numerik ditempatkan sebagai variabel bebas kedua (X2). Persamaan regresinya adalah:

Y = a0 + a1X1 + a2X2 

Dimana:
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3. Uji keberartian regresi

Uji keberartian regresi menggunakan statistik uji F dengan rumus


[image: image12.wmf]1

/

)

(

/

)

(

-

-

=

k

n

s

JK

k

reg

JK

F


Dimana;
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 Dengan JK(reg) adalah jumlah kuadrat-kuadrat untuk regresi, dan
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JK(s) adalah jumlah kuadrat untuk sisa, serta dk adalah derajat kebebasan. Masing-masing JK di atas merupakan dk yang besarnya k untuk JK(reg) dan n-k-1 untuk JK(s). Dengan kariteria pengujian tolak hipotesis bila nilai Fhitung ≥ Ftabel untuk α = 0.05 dengan db : k dan n-k-1.

4. Korelasi dalam regresi linier ganda

Korelasi dalam regresi penelitian ini adalah korelasi antara Y dengan X1 dan X2 bersama-sama. Notasi yang digunakan adalah Ry12 atau disingkat R. selain itu kita bisa mencari korelasi antara Y dengan masing-masing X, artinya korelasi antara Ydengan X1 atau Y dengan X2. Korelasi ini disebut dengan korelasi parsil, dihitung dengan rumus sebagai berikut:
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Pengujian melalui statistik F pada taraf tertentu dengan kariteria tolak hipotesis bila Fhitung ≥ Ftabel . rumus uji keberartian R adalah sebagai berikut:
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Data Hasil Penelitian

Data hasil penelitian yang diperoleh tentang penguasaan matematika, kemampuan verbal dan kemampuan numerik siswa kelas VIII semester I Madrasah Tsanawiyah KKM IV Kabupaten Lombok Barat Tahun Pelaajaran 2009/2010 (dapat dilihat pada lampiran 10), selanjutnya data pada lampiran tersebut diolah dengan menggunakan uji korelasi dan uji regresi linier ganda dengan bantuan komputer program exel.


Penelitian ini melibatkan 3 (tiga) macam variabel yang terdiri dari satu variabel terikat yaitu tingkat penguasaan matematika siswa (Y) dan dua variabel bebas yaitu kemampuan verbal (X1) dan kemampuan numerik (X2). Berikut ini diuraikan deskripsi dari masing-masing variabel penelitian tersebut.

1. Penguasaan Matematika

Nilai penguasaan matematika diperoleh dari hasil tes penguasaan pokok bahasan Matematika semester I. Dari hasil tes ini diperoleh nilai rata-rata = 15,670. Data secara lengkapnya dapat dilihat pada lampiran 6.

2. Kemampuan Verbal

Nilai kemampuan verbal diperoleh dari hasil tes kemampuan verbal siswa yang soal-soalnya sudah dinyatakan valid oleh Badan Penelitian dan Pengembangan (Balitbang), sehingga peneliti tidak perlu mengalisis butir soalnya. Dari hasil tes tersebut diperoleh nilai rata-rata = 12,68. Data secara lengkapnya dapat dilihat pada lampiran 7.

3. Kemampuan Numerik

Nilai kemampuan numerik diperoleh dari hasil tes kemampuan numerik siswa yang soal-soalnya sudah dinyatakan valid oleh Badan Penelitian dan Pengembangan (Balitbang), sehingga peneliti tidak perlu mengalisis butir soalnya. Dari hasil tes tersebut diperoleh nilai rata-rata = 14,11. Data secara lengkapnya dapat dilihat pada lampiran 8.

B. Deskripsi hasil penelitian

Tingkat penguasaan siswa dalam menyelesaikan soal-soal matematika terdapat 27% kemampuan matematika tergolong kurang, 35% kemampuan matematika tergolong cukup, 20% kemampuan matematika tergolong baik dan 18% tergolong sangat baik serta rata-rata tingkat penguasaan siswa diperoleh sebesar 62,68%. Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 9.

C. Pengujian hipotesis 


Dalam penelitian ini ada 3 hipotesis yang perlu diuji. Pengujian hipotesis ini seperti telah disebutkan pada BAB III dilakukan dengan teknik korelasi product moment dan analisis regresi ganda dengan dua prediktor.


Untuk hipotesa pertama dan kedua digunakan tehnik analisis korelasi product moment, selanjutnya untuk menguji keberartian atau signifikansi dan koefisien korelasi digunakan uji t dengan bantuan komputer program exel. 

Dari perhitungan dengan bantuan komputer program exel diproleh hasil seperti tercantum pada tabel dibawah ini :

Tabel 4.1. Hubungan antara variabel Y dengan X1 dan X2
	Variabel
	a 
	b
	r2
	t hit
	t tabel
	Keterangan

	X1 dengan Y

X2 dengan Y
	1,610

0,615
	1,109

1,067
	0,828

0,918
	33,161

50,625
	1,645

1,645
	Signifikan

Signifikan


(data lengkapnya dapat dilihat pada lampiran 11)

1. Uji hipotesis pertama X1dengan Y


Hipotesis yang pertama berbunyi : “Ada hubungan yang  signifikan antara kemampuan verbal terhadap tingkat penguasaan Matematika siswa Madrasah Tsanawiyah KKM IV Kabupaten Lombok Barat tahun pelajaran 2009/2010”.


Seperti tercantum pada tabel di atas diperoleh koefisien korelasi antara variabel kemampuan verbal dengan tingkat penguasaan matematika siswa adalah sebesar 0,910. Selain itu diperoleh persamaan regresi linier sederhana Y atas X1 adalah :Y = 1,610 + 1,109 X1 dan koefisien determinasinya sebesar 0,828, hal ini berarti bahwa 82,8%  tingkat penguasaan matematika (Y) di pengaruhi oleh Kemampuan verbal (X1). Selanjutnya akan dilakukan pengujian terhadap keberartian korelasi sebagai berikut:

Hipotesis:

H0 
: Tidak ada pengaruh yang linier dan signifikan antara kemampuan verbal terhadap tingkat penguasaan matematika siswa.

Ha 
: Terdapat pengaruh yang linier dan signifikan antara kemampuan verbal terhadap tingkat penguasaan matematika siswa.

kriteria keputusan: tolak Ho jika thitung > t tabel 

Diperoleh bahwa nilai t hitung = 33,161 > t tabel = 1,645 
Kesimpulan: Ho ditolak artinya pada taraf signifikasi 5% ada hubungan yang signifikan antara kemampuan verbal terhadap tingkat penguasaan matematika siswa.

2.Uji hipotesis kedua X2 dengan Y 


Hipotesis yang kedua berbunyi : “Ada hubungan yang signifikan antara kemampuan numerik terhadap tingkat penguasaan matematika siswa Madrasah Tsanawiyah KKM IV Kabupaten Lombok Barat tahun pelajaran 2009/2010”.


Seperti tercantum pada tabel di atas diperoleh koefisien korelasi antara variabel kemampuan numerik dengan tingkat penguasaan matematika siswa adalah sebesar 0,958. Selain itu diperoleh persamaan regresi linier sederhana Y atas X2 yaitu Y = 0,615 + 1,067 X2 dan koefisien determinasinya sebesar 0,918 hal ini berarti bahwa 91,8% tingkat penguasaan matematika (Y) dipengaruhi oleh kemampuan numerik (X2). Selanjutnya akan dilakukan pengujian terhadap keberartian korelasi sebagai berikut:

Hipotesis:

Ho
:Tidak ada pengaruh yang linier dan signifikan antara kemampuan numerik terhadap tingkat penguasaan matematika siswa.

Ha
: Terdapat pengaruh yang linier dan signifikan antara kemampuan numerik terhadap tingkat penguasaan matematika siswa.

Kriteria keputusan : Tolak Ho jika t hitung  > t tebel.
Diperoleh bahwa nilai t hitung  = 50,625 > t tabel = 1,645.
Kesimpulan : Ho ditolak artinya pada taraf signifikan 5% ada hubungan yang signifikan antara kemampuan numerik terhadap tingkat penguasaan  matematika siswa.

3. Uji hipotesis ketiga X1, X2, dengan Y 


Hipotesis yang ketiga berbunyi : “Ada hubungan signifikan antara kemampuan verbal dan kemampuan numerik terhadap tingkat penguasaan matematika siswa Madrasah Tsanawiyah KKM IV Kabupaten Lombok Barat tahun pelajaran 2009/2010”.


Pengujian hipotesis ketiga menggunakan analisis regresi ganda dengan dua prediktor. Dari hasil perhitungan dengan bantuan komputer program exel diperoleh nilai r = 0,973 dan r2 = 0,947 (lampiran 13). Selanjutnya diadakan uji signifikan korelasi:

Hipotesis:

Ho
:Tidak ada pengaruh yang linier dan signifikan antara kemampuan verbal dan kemampuan numerik terhadap tingkat penguasaan matematika siswa.

Ha
:Terdapat pengaruh yang linier dan signifikan antara kemampuan verbal dan kemampuan numerik terhadap tingkat penguasaan matimatika siswa. 

Kriteria keputusan : Tolak Ho jika Fhitung > Ftabel
Diperoleh bahwa nilai Fhitung = 2024,484 > Ftabel = 3,037.
Dari analisis di atas dapat disimpulkan bahwa pada taraf signifikan 5% ada hubungan yang signifikan antara kemampuan verbal dan kemampuan numerik terhadap tingkat penguasaan matematika siswa.


Dari perhitungan dengan bantuan komputer program exel diperoleh pula persamaan garis regresi dari X1dan X2 dengan Y sebagai berikut:


Y = 0,038 + 0,233X1 + 0,898X2 

D. Pembahasan
Dari hasil analisis data dapat diketahui bahwa penguasaan dalam menyelesaikan soal-soal matematika kelas VIII semester I Madrasah Tsanawiyah KKM IV Kabupaten Lombok Barat tahun pelajaran 2009/2010 diperoleh 27% kemampuan matematika siswa tergolong masih kurang, 35% kemampuan matematika siswa tergolong cukup, 20% kemampuan matematika siswa tergolong baik dan 18% kemampuan matematika siswa tergolong sangat baik. Dengan melihat rata-rata persentase penguasaan matematika siswa sebesar 62,68%, maka secara umum penguasaan matematika siswa tergolong baik, ini berarti pembelajaran Matematika pada kelas VIII Madrasah Tsanawiyah KKM IV Kabupaten Lombok Barat telah berhasil membentuk siswa yang memiliki kemampuan berhitung dan kemampuan berfikir abstrak, dan menganalisa unsur-unsur lain. Di sini siswa memiliki kemampuan yang cukup untuk mengingat, mengulang atau menceritakan kembali informasi yang disampaikan sebelumnya, kemampuan menggunakan informasi, teori, prinsip dan hukum pada situasi baru. Namun demikian masih ada siswa yang memiliki penguasaan masih kurang, hal ini dapat dipahami karena dalam menyelesaikan soal-soal matematika dibutuhkan berbagai konsep dan prinsip yang abstrak serta membutuhkan kemampuan pengoperasian secara sistematis karena sebagian materi yang terdapat dalam pelajaran matematika merupakan hitungan yang tentu saja di dukung oleh berbagai konsep dan prinsip lainnya.


Dari penelitian ini diketahui adanya hubungan antara kemampuan verbal (X1) dan kemampuan numerik (X2), dari hasil penelitian yang dikumpulkan dan dianalisis kemudian dilakukan pembahasan mengenai hasil penelitian ini.



Hasil penelitian ini menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara kemampuan verbal terhadap tingkat penguasaan matimatika siswa Madrasah Tsanawiyah, hal ini terlihat dengan diperolehnya koefisien determinasi (r2) = 0,828, hal ini berarti bahwa 82,8%  tingkat penguasaan matematika (Y) di pengaruhi oleh Kemampuan verbal (X1) Selain itu ditunjukan pula bahwa kemampuan verbal berpengaruh terhadap tingkat penguasaan matematika siswa Madrasah Tsanawiyah dengan diperolehnya persamaan garis regresi Y = 1,610 + 1,109X1.

Hasil penelitian ini menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara kemampuan numerik terhadap tingkat penguasaan matematika siswa Madrasah Tsanawiyah, hal ini terlihat dengan diperolehnya koefisien Determinasi (r2) = 0,918 hal ini berarti bahwa 91,8% tingkat penguasaan matematika (Y) dipengaruhi oleh kemampuan numerik (X2) Selain itu juga ditunjukan bahwa kemampuan numerik berpengaruh terhadap tingkat penguasaan matimatika siswa Madrasah Tsanawiyah dengan diperolehnya persamaan garis regresi Y = 0,615 + 1,067X2 


Pengaruh hubungan antara kemampuan verbal dan kemampuan numerik secara bersama-sama dengan tingkat penguasaan matematika siswa Madrasah Tsanawiyah dapat ditunjukkan dengan diperolehnya harga koefisien korelasi determinasi ganda sebesar (r2) = 0,947, hal ini berarti bahwa 94,7% kemampuan verbal dan kemampuan numerik secara bersama-sama berpengaruh terhadap penguasaan matematika siswa dan sisanya 5,3% dipengaruhi oleh variabel lain selain variabel bebas yang digunakan (X1 dan X2). 

Pengaruh hubungan antara kemampuan verbal dan kemampuan numerik secara bersama-sama terhadap tingkat penguasaan matematika siswa Madrasah Tsanawiyah dijelaskan juga melalui regresi linier ganda: Y = 0,038 + 0,233X1 + 0,898X2. Tingkat signifikan hubungan regresi linier ini selanjutnya dianalisis menggunakan uji F dengan bantuan komputer  Program exel diperoleh F hitung = 2024,484, dengan mengambil tingkat kepercayaan 5% atau α =0,05, diperoleh nilai bahwa F hitung > Ftebel  yaitu 2024,484 > 3,037. Ini berarti bahwa pengaruh kedua variabel dapat diterima dengan tingkat kepercayaan 5%.

Adapun faktor yang mempengaruhi adanya siswa yang masih memiliki penguasaan tergolong rendah dalam menyelesaikan soal-soal matematika antara lain:

Pertama menurut Maduddin, S.Pd adalah kurikulum yang terlalu padat dengan waktu yang terbatas, minat siswa belajar matematika masih kurang, kemampuan dasar berhitung siswa masih kurang dan siswa juga kurang latihan  (lampiran 14)

Kedua menurut Sahabudin, S.Pd, faktor yang mempengaruhi ialah tidak adanya kemauan belajar siswa, tingkat penguasaan siswa kurang, kurangnya pemahaman siswa terhadap materi prasyarat dan kurangnya kemampuan dasar berhitung siswa. (lampiran 15)

Ketiga menurut Marwan Suhaili, S.Pd, faktor yang mempengaruhi adalah kurangnya kemampuan siswa dalam memahami bahasa matematika, siswa kurang aktif dalam mengikuti pelajaran dan kurangnya kemampuan siswa dalam operasi hitung (lampiran 15).

Untuk memperbaiki tingkat penguasaan siswa terhadap konsep dan prinsip matematika menurut Nasution (1984) cara memadukan informasi atau konsep baru terhadap kemampuan kognitif perserta didik adalah melalui pemberian materi sederhana kemateri yang komplek, artinya guru dalam mengajarkan materi matematika mulai menekankan pada penguasaan konsep dasar matematika, apabila konsep dasar dapat dikuasai oleh siswa dengan baik, maka selanjutnya akan lebih mudah dipahami, sehingga siswa khususnya yang memiliki penguasaan rendah atau kurang, tidak kesulitan dalam mempelajari materi berikutnya.

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas dapat disimpulkan: 

1. Bahwa secara umum tingkat penguasaan siswa tentang pokok-pokok bahasan Matematika pada semester I tergolong baik bagi siswa kelas VIII Madrasah Tsanawiyah KKM IV Kabupaten Lombok Barat tahun pelajaran 2009/2010.

2. Ada Pengaruh yang signifikan antara kemampuan verbal terhadap tingkat penguasaan pokok-pokok bahasan matematika siswa kelas VIII Madrasah Tsanawiyah KKM IV Kabupaten Lombok Barat Tahun Pelajaran 2009/2010.

3. Ada Pengaruh yang signifikan antara kemampuan numerik terhadap tingkat penguasaan pokok-pokok bahasan matematika siswa kelas VIII Madrasah Tsanawiyah KKM IV Kabupaten Lombok Barat Tahun Pelajaran 2009/2010.

4. Ada Pengaruh yang signifikan antara kemampuan verbal dan kemampuan numerik terhadap tingkat penguasaan pokok-pokok bahasan matematika siswa kelas VIII Madrasah Tsanawiyah KKM IV Kabupaten Lombok Barat Tahun Pelajaran 2009/2010.

B. Saran-saran

1. Dengan melihat persentase penguasaan belajar yang dimiliki oleh siswa, seorang guru hendaknya mampu meningkatkan kualitas PBM, misalnya melalui pendekatan yang dapat memberikan motivasi kepada siswa, pemanfaatan alat Bantu mengajar dan memperbanyak latihan bimbingan.

2. Dengan mengetahui persentase penguasaan belajar yang dimiliki oleh siswa dalam pembelajaran matematika, maka disarankan kepada semua pihak yang berwenang seperti Kepala Madrasah, guru bidang studi Matematika, agar dapat bekerja sama dalam mengatasi siswa yang masih memiliki penguasaan belajar yang masih rendah atau kurang.
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Bapak/Ibu guru yang saya hormati, saya mohon kesediaan Bapak/Ibu guru untuk mengisi angket penelitian ini. Hasil angket ini sangat penting sebagai data awal untuk kelanjutan dan keberhasilan penelitian ini. Untuk itu Bapak/Ibu guru diharapkan untuk menjawab sesuai dengan keadaan Bapak/Ibu alami. Atas ketersediaaan Bapak/Ibu saya ucapkan terima kasih

PETUNUJUK PENGISIAN ANGKET

Pertanyaan di bawah ini adalah sejumlah pertanyaan mengenai pengetahuan Bapak/Ibu tentang evaluasi dan proses pembelajaran dimana Bapak/Ibu Guru mengajar. Mohon dipilih jawaban yang tepat dan sesuai dengan pemahaman dan pengalaman Bapak/Ibu guru dengan memberi tanda silang di salah satu alternatif jawaban yang telah disediakan.

ASAL SEKOLAH : 


NAMA GURU       : .............................
1. Apakah saat ini Bapak/Ibu menguasai teknik evaluasi untuk menentukan keberhasilan siswa dalam menguasai konsep matematika di Sekolah?

a. Ya





b. Tidak

2. Apakah Bapak/Ibu melakukan evaluasi/penilaian terhadap konsep matematika selama proses belajar mengajar?

a. Ya





b. Tidak

3. Apakah Bapak/Ibu membuat alat evaluasi/penilaian terhadap konsep matematika setiap akhir proses belajar mengajar?

a. Ya





b. Tidak

4. Apakah Bapak/Ibu menjelaskan tujuan konsep matematika yang diajarkan kepada siswa setiap melakukan proses belajar mengajar di kelas?

a. Ya





b. Tidak

5. Apakah Bapak/Ibu menentukan alokasi waktu secara efisien dalam mengajarkan konsep matematika di sekolah?

a. Ya





b. Tidak

6. Apakah Bapak/Ibu pernah mengikuti penataran/pelatihan guru khususnya mata pelajaran matematika dari sekolah?

a. Ya





b. Tidak

7. Apakah Bapak/Ibu memiliki media/alat peraga khususnya media matematika di Sekolah?

a. Ya





b. Tidak

8. Apakah Bapak/Ibu memanfaatkan sarana dan prasarana di sekolah dalam menunjang proses keberhasilan belajar mengajar khususnya matematika di sekolah?

c. Ya

d. Tidak





9. Apakah Bapak/Ibu mengajarkan konsep matematika dengan menggunakan bantuan alat praga?

a. Ya





b. Tidak

10. Apakah Bapak/Ibu menyiapkan media/alat bantu lainnya yang dapat membantu kegiatan belajar mengajar matematika di Sekolah?

a. Ya





b. Tidak

11. Apakah Bapak/Ibu memilih metode tertentu dalam menyampaikan konsep matematika yang diajarkan?

a. Ya





b. Tidak

TABEL KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN

	Pertanyaan Penelitian
	Sub – Pertanyaan Penelitian
	Teknik Pengumpulan Data
	Hasil Akhir Analisis Data

	1. Bagaimana pemahaman responden tentang evaluasi pembelajaran matematika?


	· Apakah calon responden saat ini mengetahui teknik evaluasi?
	Angket
	Statistik deskriptif

	
	· Bagaimana pendapat responden tentang pembelajaran student centered?
	wawancara 
	Deskriptif

	
	· bagaimana teknik responden dalam menerapkan evaluasi pembelajaran ?
	Wawancara
	Deskriptif

	2. Bagaimana proses perencanan evaluasi pembelajaran yang diterapkan oleh responden
	· Apa saja perencanaan evaluasi pembelajaran yang dilakukan oleh responden dalam pembelajaran? 
	Studi dokumentasi dan wawancara
	Deskriptif

	
	· Media apa yang responden gunakan dalam pembelajaran matematika?
	Studi dokumentasi dan wawancara
	Deskriptif

	Pertanyaan Penelitian
	Sub – Pertanyaan Penelitian
	Teknik Pengumpulan Data
	Hasil akhir analisis data

	3. Bagaimana proses pelaksanaan evaluasi pembelajaran  yang diterapkan oleh responden
	· Bagaimana teknik responden di kelas yang menerapkan evaluasi pembelajaran ?
	Pengamatan
	Deskriptif

	
	· Bagaimana penerapan media yang digunakan oleh responden dalam menyampaikan konsep matematika?
	Pengamatan
	Deskriptif

	4. Bagaimana proses akhir evaluasi pembelajaran yang diterapkan oleh responden
	· Apa saja bentuk evaluasi pembelajaran yang responden gunakan dalam pembelajaran?
	Studi dokumentasi dan wawancara
	Deskriptif

	
	· Bagaiamana cara responden melakukan evalusi yang dipilih?


	Pengamatan
	Deskriptif
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TES PENGUASAAN POKOK-POKOK BAHASAN

Petunjuk:

1. Tulislah nama lengkap dan nomor subyek pada tempat yang telah disediakan.

2. Pilihlah salah satu jawaban diantara a, b, c dan d dengan memberi tanda X (silang) pada jawaban yang dianggap benar.

3. Jumlah soal 33 butir dengan alokasi waktu 90 menit.

Nama Siswa
:___________________
Nomor Subyek:__________

Soal-soal

1. Bentuk sederhana dari (a2 – 2a)-(2 – 3a) adalah.....
a. -4a + 2a +2

c. 2a2 + 2a - 2

b. 4a2 – 2a -2

d. a2 + a - 2
2. Hasil dari (x – y)(2x +3y) adalah……

a. 2x2 – 5xy – 3y2
c. x2 – 5xy – y2
b. 2x2 + xy – 3y2

d. x2 +  xy – y2
3. Bentuk sederhana dari 
[image: image17.wmf]a
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 adalah……

a. 4 – 6a
b. 4 + 6a
c. 2 + 3a
d. 2 – 3a


4. Bentuk aljabar  25a2 – 16b2  jika di faktorkan hasilnya.......

a. (5a – b)(5a – b)
c. (5a – 4b)(5a – 4b)

b. (a + 4b)(a – 4b)
d. (5a – 4b)(5a + 4b)
5. Pemfaktoran dari x2 – 19x – 20 adalah.......

a. (x - 4)(x + 5)

c. (x + 1)(x - 20)

b. (x - 2)(x - 10)

d. (x - 2)(x - 10)

6. Hasil pemfaktoran dari 4x2 + 14x – 18 adalah............

a. (4x - 3)(x + 6)

c. (4x - 2)(x + 9)

b. (2x - 3)(2x + 6)

d. (2x - 2)(2x + 9)
7. Harga 6  buah buku sebesar Rp. 18.900.00, maka harga 40 buah buku adalah ...........

a. Rp. 107.000.00

c. Rp. 144.000.00



b. Rp. 126.000.00

d. Rp. 156.000.00

8. Himpunan pasangan berurutan yang menunjukkan fungsi f : x →2x + 5 dari domain {1,3,5,7 } adalah.......

a. {(1,7), (3,11), (5,15), (7,19)}

b. {(1,5), (3,5), (5,5), (7,5)}

c. {(1,2), (3,7), (5,9), (7,11)}

d. {(7,1), (11,3), (15,5), (19,7)}
9. Pada pemetaan fungsi {(1,6), (2,5), (3,7),(4,0), (5,1)}, domainnya adalah.....

a. {1, 2, 3, 4,5, 6, 7}

b. {1, 2, 3, 4, 5}

c. {1, 2, 3}

d. {0}
10. Jika fungsi f(x) = x2 + 4 maka 29 adalah bayangan dari.....

a. 2

b. 3

c. 5

d.6

11. Berikut ini yang merupakan fungsi korespondensi satu- satu adalah ......

a. {(a,1), (b,1), (c,1)}

c. {(1,b), (2,c), (3,b)}

b. {(1,a), (2,c), (3,d)}

d. {(a,b), (c,d), (b,d)}

12. Pada fungsi linier f(x) = ax + b dengan f(1) = 0 dan f(0) = 2, rumus fungsi f(x) = ......

a. x – 4

b. -2x + 2

c. x + 3
d. 2x + 5
13. Jika f(x) = ax + b,maka nilai perubahan fungsi f(x) – f(x+1) = ........

a. 0

b. 1 

c. a

d. –a

14. Perhatikan gambar dibawah ini, panjang AC = ...........

a. 9 cm

 c.   24 cm

b. 18 cm

 d.   32 cm

        A                                                   

15. Sebuah persegi panjang diketahui panjang diagonalnya 15 cm dan panjangnya 12 cm, maka lebarnya adalah .......

a. 3 cm 

b. 4 cm 

c. 8 cm 

d. 9 cm

16. Sebuah bujur sangkar mempunyai panjang sisi 2 cm, maka panjang diagonalnya adalah ..........

a.   √8 

b. 4


c. 2


d.   √2  
17. Panjang diagonal belah ketupat masing–masing 18 cm dan 24 cm, maka panjang sisinya adalah .............

a. 11 cm

b. 13 cm

c. 15 cm

d. 17 cm

18. Diketahui titik A ( 4,2 ) dan B ( 7,6 ) , maka panjang AB ........... satuan panjang

a. 4


b. 3


c. 5


d. 2

19.                                         Pada gambar di samping, nilai P adalah..........

a. 10

b. 15

c. 12

d. 13


                   15          P
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20.         C                     Pada gambar di samping panjang AB = 8 cm dan 

                          a                 AC = 6 cm. Maka  panjang BC adalah.......

     6 cm                                                
a. 10 cm 
b. 15 cm









c. 9 cm

d. 14 cm

          A                8 cm                     B

21. Sebuah mobil memerlukan 5 liter bensin untuk menempuh jarak 45 km. Maka jarak yang ditempuh mobil itu jika memiliki kecepatan yang sama dengan menghabiskan 60 liter bensin adalah......

a. 520 km

b. 540 km

c. 535 km

d. 545 km

22. Persamaan garis yang bergradien -1/3 dan melaui titik (1,3) adalah....

a. 3x – y + 10 = 0

c. x + 3y + 10 = 0

b. 3x – y - 10 = 0

d. x + 3y - 10 = 0
23. Diantara segitiga berikut ini yang bukan segitiga siku–siku adalah ...............

a. Segitiga ABC yang panjang sisinya 6 cm, 8 cm, 10 cm

b. Segitiga DEF yang panjang sisinya 5 cm, 12 cm, 13 cm

c. Segitiga GHI yang panjang sisinya 9 cm, 12 cm, 15 cm

d. Segitiga JKL yang panjang sisinya 12 cm, 13 cm, 17 cm

24. Jika gradien garis yang melaui titik P(-2, 3a) dan Q(-1,a) adalah -3 maka nilai a adalah......
a. -6


b. -4

c. -3/2 


d. 3/2

25. Persamaan garis yang melalui titik (1,6) dan (0,1) adalah.......
a. x + 5y = 5


c. y = 5x - 5

b. x = 5y + 1


d. 5x – y + 1 = 0

26. Nugroho mempunyai kebun sayuran berbentuk daerah segiempat yang digambarkan seperti di bawah ini, angka – angka dalam gambar menunjukan panjang sisi segi empat dengan satuan meter. Pernyataan  di bawah ini yang benar adalah ...........

                                A                             
a. Sudut ACB siku - siku

                     3                12
               
b. Sudut ACB tumpul

            D               5                            C    
c. Sudut CAB siku – siku

                                             13                      d. Sudut CAB tumpul



       B

27. Sebuah kapal berlayar ke arah barat sejauh 120 km kemudian ke arah utara sejauh 90 km. Maka  jarak kapal sekarang dari tempat semula adalah ..............

a. 150 km

b. 200 km

c. 120 km

d. 160 km

28. Persamaan garis yang melalui titik (2, -3) dan tegak lurus dengan garis x + y = 10 adalah.......
a. y = x + 5


c. y = -x + 5

b. y = x – 5


d. Y = -x - 5

29. Persamaan garis yang melalui titik (-3,4) dan sejajar dengan garis yang melalui titik (0,1) dan (1,6) adalah.....
a. 2x – 5y = 11


c. 5x – y – 19 = 0
b. y = 1/5x + 19 


d. y = 5x + 19
30. Tio harus membayar Rp. 10.000.00 untuk pembelian 5 buah buku dan 5 buah pensil. Tia harus membayar Rp. 11.900.00 untuk pembelian 7 buah buku dan 4 buah pensil. Maka besarnya uang yang harus di kelaurkan Titin bila ia membeli 10 buah buku dan 5 buah pensil adalah..........

a. Rp. 15.000.00                          c. Rp. 16.000.00

b. Rp. 15.500.00                          d. Rp. 16.500.00

31. Titik (a,b) merupakan titik potong antara garis y = 3x – 1 dan y = x + 5. Nilai dari a + b adalah……
         a. 9

b. 10

c. 11

d. 12
32. Sebuah kapal berlayar dari pelabuhan P ke arah selatan menuju pelabuhan Q sejauh 300 km, kemudian dilanjutkan ke arah timur menuju pelabuhan R sejauh 200 km. Dari pelabuhan R dilanjutkan ke arah utara menuju pelabuhan T sejauh 450 km, maka jarak dari pelabuhan P ke pelabuhan T adalah ........

    a. 150 km

b. 100 km

c. 250 km

d. 390,5 km
33. Sebuah tangga yang panjangnya 5 m bersandar pada tembok. Jarak ujung bawah tangga terhadap tembok 3 m. maka tinggi tembok yang dapat dicapai oleh tangga adalah ........

   a. 2 m


b. 4 m


c. 3 m


d. 1 m
KUNCI JAWABAN PENGUASAAN POKOK BAHASAN

1. D

2. B

3. D

4. D

5. C

6. D

7. B

8. A

9. B

10. C

11. B

12. B

13. D

14. C

15. D

16. A

17. C

18. C

19. C

20. A

21. B

22. A

23. D

24. D

25. D

26. A

27. A

28. B

29. D

30. C

31. C

32. C

33. B
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TES KEMAMPUAN VERBAL

Waktu

: 45 menit

Jumlah soal
: 25 butir

Nama Siswa
:_________________

nomor Subyek:____________

Petunjuk;
1. Tulislah nama lengkap dan nomor subyek pada tempat yang telah disediakan.

2. Pada setiap pertanyaan pada sub tes ini anda menjumpai kalimat-kalimat yang terdiri dari bagian kalimat yang analog (mempunyai bagian kalimat yang sama), yaitu kata pertama dari kalimat pertama dan bagian terakhir dari kalimat kedua dihilangkan. 

3. Untuk melengkapi kalimat tersebut disediakan empat pasangan alternatif jawaban yang ditandai denagan huruf A, B, C dan D. 

4. Pasangan kata yang anda pilih dicocokkan pada ruanga kosong (........) pada permulaan kilmat, pasangan kata pada bagian kedua dicocokkan dengan ruangan kosong (.....) pada kalimat terakhir, sehingga bagian kalimat pertama analog dengan bagian kalimat terakhir. 

5. Berilah tanda X (silang) pada jawaban yang tepat pada huruf A, B, C, dan D sesuai dengan jawaban yang anda anggap benar.

Contoh : .......dihubungkan dengan zat tepung, maka daging dihubungkan dengan.......

A. Kalori – susu

B. Kentang – protein

C. Energi – gula

D. Langsing – diet

Soal-soal

1. ........dihubungkan dengan rambut, maka banjir dihubungkan dengan.......

A. Wig – kepala

B. Telur –kepompong

C. Botak – hujan

D. Kulit – parut

2. .....dihubungkan dengandaratan, maka kapal laut dihubungkan dengan......

A. Buku – jilid

B. Kano -  dayung

C. Kayu – air

D. Kereta api – lautan

3. .......dihubungkan dengan api, maka matahari dihubungkan dengan........

A. Dingin – beku

B. Hujan – awan

C. Abu – arang

D. Panas – terang

4. ...........dihubungkan dengan karnivora, maka sayur-sayuran dihubungkan dengan............

A. Omnivora – telur

B. Hean – vegetarian

C. Fosil – mineral

D. Herbivora – sehat

5. ...........dihubungkan dengan novel, maka tukang kayu dihubungkan dengan............
A. Guru – murid

B. Pembaca – peminat

C. Pahlawan – penaklukan

D. Pengarang – almari

6. ...........dihubungkan dengan semua, maka bagian dihubungkan dengan............

A. Penuh – terpisah

B. Masing–masing – tersendiri

C. Masing-masing – beberapa

D. Keseluruhan – masing-masing
7. ...........dihubungkan dengan sedikit, maka kelangkaan dihubungkan dengan............

A. Beberapa – banyak

B. Kekurangan – kejarangan

C. Jarang – berkelebihan

D. Kosong – kotak

8. ...........dihubungkan dengan kertas, maka tahi lalat dihubungkan dengan............

A. Pelampung – perangko

B. Cat air – orang

C. Pasang – sifat

D. Kosong – kotak

9. ...........dihubungkan dengan IQ, maka emosional dihubungkan dengan............

A. Warna – merah

B. Kuning – merah

C. Pintu -  lampu

D. Kecerdasan – EQ

10. ...........dihubungkan dengan mencelup, maka membilas dihubungkan dengan............

A. Mewarnai – mengalikan

B. Mewarnai – melipathgandakan

C. Mewarnai – merah

D. Mewarnai- mencuci

11. ...........dihubungkan dengan mur, maka memancing dihubungkan dengan............

A. Baut – mata kail

B. Hasil – melempar kail

C. Hasil – menekuk

D. Baut – menekuk

12. ...........dihubungkan dengan tanah, maka mil dihubungkan dengan............

A. Are – tali

B. Are – lautan

C. Gurun – tali

D. Km – meter

13. ...........dihubungkan dengan dokter, maka guru dihubungkan dengan............

A. Dokter – kantor

B. Merawat – mengajar

C. Dokter – didaktik

D. Ilmu pengobatan – kantor

14. ...........dihubungkan dengan Malaysia, maka Lira dihubungkan dengan............

A. Ringgit – Italia

B. Dolar – Singapura

C. Rupe – Jerman

D. Rupiah – Australia

15. ...........dihubungkan dengan burung, maka menitikkan air liur dihubungkan dengan............

A. Terbang – Kuda

B. Terbang – Anjing

C. Terbang – haus

D. Gagak – Anjing

16. ...........dihubungkan dengan jalan, maka telepon dihubungkan dengan............

A. Jalan – Telepati

B. Jalan – Telex

C. Jalan – telepon

D. Aurat – Telegram

17. ...........dihubungkan dengan ikan, maka bedil dihubungkan dengan............

A. Umpan – tembakan

B. Minyak – pelatuk

C. Pancing – tembakan

D. Pancing – perburuan

18. ...........dihubungkan dengan cuaca, maka patologo dihubungkan dengan............

A. Antropologi – fosil

B. Meteorologi – penyakit

C. Pedagogik – sekolah

D. Gerontologi -  keturunan

19. ...........dihubungkan dengan paling sedikit, maka maksimum dihubungkan dengan............

A. Pesimis – optimis

B. Minimum – optimum

C. Sangat baik- baik

D. Minimum – terbanyak

20. ...........dihubungkan dengan rim, maka telur dihubungkan dengan............

A. Kertas -  lusin

B. Surat kabar – tribun

C. Apartemen – ruangan

D. Gula-gula – pembungkus

21. ...........dihubungkan dengan menjepit, maka dongkrak dihubungkan dengan............
A. Memahat – pahat

B. Memukul – palu

C. Tang – mengangkat

D. Membunuh – belati

22. ...........dihubungkan dengan sungai, maka pesisir dihubungkan dengan............

A. Banjir – pantai

B. Pasang – laut

C. Tepi – laut

D. Banjir – laut

23. ...........dihubungkan dengan pintu, maka kaca dihubungkan dengan............

A. Kunci – jendela

B. Papan – jendela

C. Rumah – jendela

D. Kunci - kaca

24. ...........dihubungkan dengan masa depan, maka penyesalan dihubungkan dengan............

A. Di depan – masa lalu

B. Di depan – dosa

C. Harapan- masa lalu

D. Di depan – bertobat

25. ...........dihubungkan dengan berkokok, maka burung dihubungkan dengan............
A. Kuda – kicau


C. Beo - Berkokok

B. Sapi – kicau


D. Ayam - Kicau

KUNCI JAWABAN KEMAMPUAN VERBAL

1. C

2. D

3. D

4. B

5. D

6. D

7. B

8. B

9. D

10. D

11. A

12. B

13. B

14. A

15. D

16. C

17. D

18. B

19. D

20. A

21. C

22. C

23. B

24. C

25. D
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TES KEMAMPUAN NUMERIK

Waktu

: 45 menit

Jumlah soal
: 25 butir

Nama Siswa:________________

Nomor Subyek:______________

Petunjuk;

1. Tulislah nama lengkap dan nomor subyek pada tempat yang telah disediakan.

2. Masing-masing soal merupakan deret atau seri yang belum selesai yang mengikuti rangkaian atau seri bilangan dengan urutan tertentu.

3. Tugas anda adalah meneliti setiap deret-deret atau seri untuk menetapkan urutannya kemudian lihatlah pilihan jawaban.

4. Pilihlah salah satu alternatif jawaban yang telah disediakan yang anda anggap dapat menyelesaikan deret-deret itu sesuai dengan pola yang telah ditetapkan yang ditandai dengan huruf A, B, C, dan D.

5. Berilah tanda X (silang) jawaban anda yang tepat pada huruf A, B, C dan D sesuai dengan jawaban yang anggap anda benar.

Contoh : 2
4
6
8
10
12

A. 14

B. 16

C. 18

D. 20

Soal-soal

1) 9
12
14
13
16
18
17

A. 12

B. 17

C. 16

D. 20

2) 48
 50
25
27
13 ½ 
15 ½ 

A. 5

B. 10

C. 7 ¾ 

D. 6 ½ 

3) 96
48
44
22
18
9

A. 6

B. 5

C. 4 ½ 

D. 4

4) 42
24
48
84
168

A. 210

B. 861

C. 336

D. 816

5) 4
9
18
21
28
31

A. 39

B. 38

C. 36

D. 34

6) 1
6
36
3
18
108

A. 7

B. 8

C. 9

D. 10

7) 2
6
12
36
72
216

A. 288

B. 376

C. 432

D. 476

8) 0.05
0.1
0.3
1.2
6
36

A. 48

B. 72

C. 164

D. 252

9) 7
6 ½ 
6 ¼ 
5 ¾ 
5 ½ 
5

A. 4 ¾ 

B. 4 ½ 

C. 4 ¼ 

D. 4

10) 1
2
4
8
16
32

A. 48

B. 56

C. 64

D. 80

11) 4
9
16
25
36
49

A. 51

B. 53

C. 54

D. 64

12)  17 
19
22
26
31
37

A. 40

B. 41

C. 42

D. 44

13) 1/6 
¼
½
2
4
16

A. 24

B. 32

C. 48

D. 64

14) 1
2
3
2
3
4

A. 3

B. 4

C. 5

D. 6

15) 3
9
14
18
21
23

A. 24

B. 25

C. 26

D. 27

16) 90
45
50
25
30
15

A. 16

B. 18

C. 20

D. 10

17) 23
22
25
20
19
22
17

A. 20

B. 22

C. 16

D. 21

18) 6
24
72
144
576
1728

A. 864

B. 0

C. 576

D. 3456

19) 6
3
12
6
24
12
48

A. 18

B. 60

C. 24

D. 26

20) 14
13 ½ 
14 ¾ 
14 ¼ 
15 ½ 
15

A. 16 ¾ 

B. 15 ¾ 

C. 14 ¾ 

D. 16 ¼ 

21) 2
3
5
8
10
13
17

A. 15

B. 20

C. 21

D. 16

22) 46
45
44
43
41
39
37
34

A. 33

B. 32

C. 31

D. 29

23) 1
3
5
8
11
14
18
22
26

A. 28

B. 30

C. 32

D. 34

24) 3
8
9
14
17
22
27

A. 32

B. 33

C. 30

D. 24

25) 54
43
33
24
16
9

A. 6

B. 1

C. 5

D. 3

KUNCI JAWABAN KEMAMPUAN NUMERIK
1. D

2. C

3. B

4. B

5. A

6. C

7. C

8. D

9. A

10. C

11. D

12. D

13. B

14. A

15. A

16. C

17. C

18. D

19. C

20. B

21. B

22. C

23. B

24. A

25. D
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____________________________________________________________________
TES KEMAMPUAN NUMERIK

Waktu

: 45 menit

Jumlah soal
: 30 butir

Nama Siswa:________________

Nomor Subyek:______________

Petunjuk;

1. Tulislah nama lengkap dan nomor subyek pada tempat yang telah disediakan.

2. Masing-masing soal merupakan rangkaian perhitungan yang membutuhkan penyelesaian.

3. Tugas anda adalah menyelesaikan soal-soal tersebut dan lihatlah pilihan jawaban.

4. Pilihlah salah satu alternatif jawaban yang telah disediakan yang anda anggap dapat menyelesaikan soal-soal tersebut sesuai dengan pilihan yang telah ditetapkan yang ditandai dengan huruf A, B, C, dan D.

5. Berilah tanda X (silang) jawaban anda yang tepat pada huruf A, B, C dan D sesuai dengan jawaban yang anggap anda benar.

Soal-soal

1. Hasil dari 40 x 3 x 2 : 24 = .........

a. 10

b.20

c.30

d.40

2. (49 : 7) x 7 – 9 x 1% =...............

a. 0,2

b.0,3

c.0,4

d.0,5

3. (12 + 25) x 10 x 20 : 10 =.........

a.740

b. 560

c. 680

d.800

4. (35 + 75) x 26 = .........

a. 1500

b. 1680

c. 2860

d. 3000

5. 15 x 20 : 30 =...............

a. 12
b. 10

c. 30

d. 40

6. 75% senilai dengan = ...............

a. ¾
b. 2/4

c. 3/5

d. 1/2

7.  50 x 40 % =......

a. 10

b.30

c. 50

d. 20

8. 25 x 25 x 10 : 10  = ......

a. 225

b. 435

c. 625

d. 820

9. 55 x 20 x 20 : 100 = ..............

a. 120

b. 220

c. 260

d. 300

10. 725 : 5 = ......

a. 125

b.135

c. 145

d. 152

11. (252 - 
[image: image18.wmf]121

 ) x 0,5 = ……
a. 225

b. 278

c. 307

d. 412
12. ( 25% + 13% ) x 525000 = ......

a. 199.500


c. 215000

b. 200.100


d. 275500

13. 122 + 357 + 122 -132 = ……
a. 218

b. 454

c. 333

d. 401
14. 351 : 27 = .......

a. 13

b. 15

c. 17

d. 18

15. 
[image: image19.wmf]÷

ø

ö

ç

è

æ

+

5

2

4

3

 + ¼ = .......

a. 16/20 

b. 15/80 
c. 15/40

d. 23/80
16. ( 0,3 x 1350 ) + 276 -720 = .......

a. -39

b. -27

c. 18

d. 28

17. 
[image: image20.wmf]2401

 + 1 = ......

a. 90

b. 50

c. 75

d. 60

18. 
[image: image21.wmf].....

6

:

)

6

1

3

2

2

1

(

=

+

+


a. 4/6

b. 2/9

c. 5/6

d. 4/9

19. 0,0015 – 0.0001 = ........

a. 0,0014

b. 0.0049
c. 0,05

d. 0.014

20. 2 ¾ + 1 ½ = .......

a.4 ¼ 

b. 15/8

c. 18/8

d. 2 ½ 

21. 0,0017 + 0,15 + 0,03 = ........

a. 0,213

b. 0,1256
c. 0,1817
d. 0,6241

22. 45,2 x 31,3 = .....

a. 1444,5

b. 1414, 76
c. 1144,26
d. 141,476
23. 45,5 : 3,5 = ....

a. 9

b.10

c. 11

d. 13
24. 4 x (449 – 334 ) = ...

a. 146

b. 376

c. 460

d. 528

25. 49,8 + 11,5 – 39,4 = .........

a. 27,8

b. 21,9

c. 20,5

d. 18,6

26. 7,5 + 50% + 0,0035 = .......

a. 8.35

b. 8.035
c. 8.0035
d. 8.00035
27. 0,08 – 0,013 =

a. 0,787
b. 0,004
c. 0,0087

d. 0,067

28. 22 x 11 x 0,5 = ....

a. 1210

b. 484

c. 242

d. 121

29. 175.600 – 89.250 = ......

a. 86350

b. 79350
c. 67350
d. 55350

30. 44 x 4 = ......

a. 167

b. 176

c. 186

d. 196
JAWABAN KEMAMPUAN NUMERIK

1. A

2. C

3. A

4. C

5. B

6. A

7. D

8. A

9. B

10. C

11. C

12. A

13. B

14. A

15. D

16. A

17. B

18. B

19. A

20. A

21. C

22. D

23. D

24. C

25. B

26. C

27. D

28. D

29. A

30. B
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TES PENGUASAAN POKOK-POKOK BAHASAN

Petunjuk:

4. Tulislah nama lengkap dan nomor subyek pada tempat yang telah disediakan.

5. Pilihlah salah satu jawaban diantara a, b, c dan d dengan memberi tanda X (silang) pada jawaban yang dianggap benar.

6. Jumlah soal 33 butir dengan alokasi waktu 90 menit.

Nama Siswa
:___________________
Nomor Subyek:__________

Soal-soal

30. Bentuk sederhana dari (a2 – 2a)-(2 – 3a) adalah.....
c. -4a + 2a +2

c. 2a2 + 2a - 2

d. 4a2 – 2a -2

d. a2 + a - 2
31. Hasil dari (x – y)(2x +3y) adalah……

c. 2x2 – 5xy – 3y2
c. x2 – 5xy – y2
d. 2x2 + xy – 3y2

d. x2 +  xy – y2
32. Bentuk sederhana dari 
[image: image22.wmf]a

a

3

2

9

4

2

+

-

 adalah……

a. 4 – 6a
b. 4 + 6a
c. 2 + 3a
d. 2 – 3a


33. Bentuk aljabar  25a2 – 16b2  jika di faktorkan hasilnya.......

a. (5a – b)(5a – b)
c. (5a – 4b)(5a – 4b)

b. (a + 4b)(a – 4b)
d. (5a – 4b)(5a + 4b)
34. Pemfaktoran dari x2 – 19x – 20 adalah.......

c. (x - 4)(x + 5)

c. (x + 1)(x - 20)

d. (x - 2)(x - 10)

d. (x - 2)(x - 10)

35. Hasil pemfaktoran dari 4x2 + 14x – 18 adalah............

c. (4x - 3)(x + 6)

c. (4x - 2)(x + 9)

d. (2x - 3)(2x + 6)

d. (2x - 2)(2x + 9)
36. Harga 6  buah buku sebesar Rp. 18.900.00, maka harga 40 buah buku adalah ...........

a. Rp. 107.000.00

c. Rp. 144.000.00



b. Rp. 126.000.00

d. Rp. 156.000.00

37. Himpunan pasangan berurutan yang menunjukkan fungsi f : x →2x + 5 dari domain {1,3,5,7 } adalah.......

a. {(1,7), (3,11), (5,15), (7,19)}

b. {(1,5), (3,5), (5,5), (7,5)}

c. {(1,2), (3,7), (5,9), (7,11)}

d. {(7,1), (11,3), (15,5), (19,7)}
38. Pada pemetaan fungsi {(1,6), (2,5), (3,7),(4,0), (5,1)}, domainnya adalah.....

a. {1, 2, 3, 4,5, 6, 7}

b. {1, 2, 3, 4, 5}

c. {1, 2, 3}

d. {0}
39. Jika fungsi f(x) = x2 + 4 maka 29 adalah bayangan dari.....

a. 2

b. 3

c. 5

d.6

40. Berikut ini yang merupakan fungsi korespondensi satu- satu adalah ......

c. {(a,1), (b,1), (c,1)}

c. {(1,b), (2,c), (3,b)}

d. {(1,a), (2,c), (3,d)}

d. {(a,b), (c,d), (b,d)}

41. Pada fungsi linier f(x) = ax + b dengan f(1) = 0 dan f(0) = 2, rumus fungsi f(x) = ......

b. x – 4

b. -2x + 2

c. x + 3
d. 2x + 5
42. Jika f(x) = ax + b,maka nilai perubahan fungsi f(x) – f(x+1) = ........

b. 0

b. 1 

c. a

d. –a

43. Perhatikan gambar dibawah ini, panjang AC = ...........

a. 9 cm

 c.   24 cm

b. 18 cm

 d.   32 cm

        A                                                   

44. Sebuah persegi panjang diketahui panjang diagonalnya 15 cm dan panjangnya 12 cm, maka lebarnya adalah .......

a. 3 cm 

b. 4 cm 

c. 8 cm 

d. 9 cm

45. Sebuah bujur sangkar mempunyai panjang sisi 2 cm, maka panjang diagonalnya adalah ...
a.   √8 

b. 4


c. 2


d.   √2  
46. Panjang diagonal belah ketupat masing–masing 18 cm dan 24 cm, maka panjang sisinya adalah .............

a. 11 cm

b. 13 cm

c. 15 cm

d. 17 cm

47. Diketahui titik A ( 4,2 ) dan B ( 7,6 ) , maka panjang AB ........... satuan panjang

a. 4


b. 3


c. 5


d. 2

48.                                         Pada gambar di samping, nilai P adalah..........

a. 10

b. 15

c. 12

d. 13


                   15          P
                         9

49.         C                     Pada gambar di samping panjang AB = 8 cm dan 

                          a                 AC = 6 cm. Maka  panjang BC adalah.......

     6 cm                                                
a. 10 cm 
b. 15 cm









c. 9 cm

d. 14 cm

          A                8 cm                     B

50. Sebuah mobil memerlukan 5 liter bensin untuk menempuh jarak 45 km. Maka jarak yang ditempuh mobil itu jika memiliki kecepatan yang sama dengan menghabiskan 60 liter bensin adalah......

a. 520 km

b. 540 km

c. 535 km

d. 545 km

51. Persamaan garis yang bergradien -1/3 dan melaui titik (1,3) adalah....

c. 3x – y + 10 = 0

c. x + 3y + 10 = 0

d. 3x – y - 10 = 0

d. x + 3y - 10 = 0
52. Diantara segitiga berikut ini yang bukan segitiga siku–siku adalah ...............

a. Segitiga ABC yang panjang sisinya 6 cm, 8 cm, 10 cm

b. Segitiga DEF yang panjang sisinya 5 cm, 12 cm, 13 cm

c. Segitiga GHI yang panjang sisinya 9 cm, 12 cm, 15 cm

d. Segitiga JKL yang panjang sisinya 12 cm, 13 cm, 17 cm

53. Jika gradien garis yang melaui titik P(-2, 3a) dan Q(-1,a) adalah -3 maka nilai a adalah......
a. -6


b. -4

c. -3/2 


d. 3/2

54. Persamaan garis yang melalui titik (1,6) dan (0,1) adalah.......
c. x + 5y = 5


c. y = 5x - 5

d. x = 5y + 1


d. 5x – y + 1 = 0

55. Nugroho mempunyai kebun sayuran berbentuk daerah segiempat yang digambarkan seperti di bawah ini, angka – angka dalam gambar menunjukan panjang sisi segi empat dengan satuan meter. Pernyataan  di bawah ini yang benar adalah ...........

                                A                             
a. Sudut ACB siku - siku

                     3                12
               
b. Sudut ACB tumpul

            D               5                            C    
c. Sudut CAB siku – siku

                                             13                      d. Sudut CAB tumpul



       B

56. Sebuah kapal berlayar ke arah barat sejauh 120 km kemudian ke arah utara sejauh 90 km. Maka  jarak kapal sekarang dari tempat semula adalah ..............

a. 150 km

b. 200 km

c. 120 km

d. 160 km

57. Persamaan garis yang melalui titik (2, -3) dan tegak lurus dengan garis x + y = 10 adalah.......
c. y = x + 5


c. y = -x + 5

d. y = x – 5


d. Y = -x - 5

58. Persamaan garis yang melalui titik (-3,4) dan sejajar dengan garis yang melalui titik (0,1) dan (1,6) adalah.....
a. 2x – 5y = 11


c. 5x – y – 19 = 0
b. y = 1/5x + 19 


d. y = 5x + 19
30. Sebuah tangga yang panjangnya 5 m bersandar pada tembok. Jarak ujung bawah tangga terhadap tembok 3 m. maka tinggi tembok yang dapat dicapai oleh tangga adalah ........

  
 a. 2 m


b. 4 m


c. 3 m


d. 1 m
31. Titik (a,b) merupakan titik potong antara garis y = 3x – 1 dan y = x + 5. Nilai dari a + b adalah……
         a. 9

b. 10

c. 11

d. 12
34.  Tio harus membayar Rp. 10.000.00 untuk pembelian 5 buah buku dan 5 buah pensil. Tia harus membayar Rp. 11.900.00 untuk pembelian 7 buah buku dan 4 buah pensil. Maka besarnya uang yang harus di kelaurkan Titin bila ia membeli 10 buah buku dan 5 buah pensil adalah..........
a. Rp. 15.000.00                          c. Rp. 16.000.00

b. Rp. 15.500.00                          d. Rp. 16.500.00
35. Sebuah kapal berlayar dari pelabuhan P ke arah selatan menuju pelabuhan Q sejauh 300 km, kemudian dilanjutkan ke arah timur menuju pelabuhan R sejauh 200 km. Dari pelabuhan R dilanjutkan ke arah utara menuju pelabuhan T sejauh 450 km, maka jarak dari pelabuhan P ke pelabuhan T adalah ........

    a. 150 km

b. 100 km

c. 250 km

d. 390,5 km
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TES PENGUASAAN POKOK-POKOK BAHASAN

Petunjuk:

1. Tulislah nama lengkap dan nomor subyek pada tempat yang telah disediakan.

2. Pilihlah salah satu jawaban diantara a, b, c dan d dengan memberi tanda X (silang) pada jawaban yang dianggap benar.

3. Jumlah soal 25 butir dengan alokasi waktu 90 menit.

Nama Siswa
:___________________
Nomor Subyek:__________

Soal-soal

1. Hasil dari (x – y)(2x +3y) adalah……

a. 2x2 – 5xy – 3y2

c. x2 – 5xy – y2
b. 2x2 + xy – 3y2

d. x2 +  xy – y2
2. Bentuk sederhana dari 
[image: image23.wmf]a
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 adalah……

a. 4 – 6a
b. 4 + 6a
c. 2 + 3a
d. 2 – 3a


3. Bentuk aljabar  25a2 – 16b2  jika di faktorkan hasilnya.......

a. (5a – b)(5a – b)
c. (5a – 4b)(5a – 4b)

b. (a + 4b)(a – 4b)
d. (5a – 4b)(5a + 4b)
4. Pemfaktoran dari x2 – 19x – 20 adalah.......

a. (x - 4)(x + 5)

c. (x + 1)(x - 20)

b. (x - 2)(x - 10)

d. (x - 2)(x - 10)

5. Harga 6  buah buku sebesar Rp. 18.900.00, maka harga 40 buah buku adalah ...........

a. Rp. 107.000.00

c. Rp. 144.000.00



b. Rp. 126.000.00

d. Rp. 156.000.00

6. Himpunan pasangan berurutan yang menunjukkan fungsi f : x →2x + 5 dari domain {1,3,5,7 } adalah.......

a. {(1,7), (3,11), (5,15), (7,19)}

b. {(1,5), (3,5), (5,5), (7,5)}

c. {(1,2), (3,7), (5,9), (7,11)}

d. {(7,1), (11,3), (15,5), (19,7)}
7. Pada pemetaan fungsi {(1,6), (2,5), (3,7),(4,0), (5,1)}, domainnya adalah.....

a. {1, 2, 3, 4,5, 6, 7}

b. {1, 2, 3, 4, 5}

c. {1, 2, 3}

d. {0}
8. Jika fungsi f(x) = x2 + 4 maka 29 adalah bayangan dari.....

a. 2

b. 3

c. 5

d.6

9. Berikut ini yang merupakan fungsi korespondensi satu- satu adalah ......

a. {(a,1), (b,1), (c,1)}

c. {(1,b), (2,c), (3,b)}

b. {(1,a), (2,c), (3,d)}

d. {(a,b), (c,d), (b,d)}

10. Pada fungsi linier f(x) = ax + b dengan f(1) = 0 dan f(0) = 2, rumus fungsi f(x) = ......

a. x – 4

b. -2x + 2

c. x + 3
d. 2x + 5
11. Perhatikan gambar dibawah ini, panjang AC = ...........

a. 9 cm

 c.   24 cm

b. 18 cm

 d.   32 cm

        A                                                   

12. Diketahui titik A ( 4,2 ) dan B ( 7,6 ) , maka panjang AB ........... satuan panjang

a. 4


b. 3


c. 5


d. 2

13.                                         Pada gambar di samping, nilai P adalah..........

a. 10

b. 15

c. 12

d. 13
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14.         C                     Pada gambar di samping panjang AB = 8 cm dan 

                          a                 AC = 6 cm. Maka  panjang BC adalah.......

     6 cm                                                
a. 10 cm 
b. 15 cm









c. 9 cm

d. 14 cm

          A                8 cm                     B

15. Sebuah mobil memerlukan 5 liter bensin untuk menempuh jarak 45 km. Maka jarak yang ditempuh mobil itu jika memiliki kecepatan yang sama dengan menghabiskan 60 liter bensin adalah......

a. 520 km

b. 540 km

c. 535 km

d. 545 km

16. Persamaan garis yang bergradien -1/3 dan melaui titik (1,3) adalah....

a. 3x – y + 10 = 0

c. x + 3y + 10 = 0

b. 3x – y - 10 = 0

d. x + 3y - 10 = 0
17. Diantara segitiga berikut ini yang bukan segitiga siku–siku adalah ...............

a. Segitiga ABC yang panjang sisinya 6 cm, 8 cm, 10 cm

b. Segitiga DEF yang panjang sisinya 5 cm, 12 cm, 13 cm

c. Segitiga GHI yang panjang sisinya 9 cm, 12 cm, 15 cm

d. Segitiga JKL yang panjang sisinya 12 cm, 13 cm, 17 cm

18. Jika gradien garis yang melaui titik P(-2, 3a) dan Q(-1,a) adalah -3 maka nilai a adalah......
a. -6


b. -4

c. -3/2 


d. 3/2

19. Persamaan garis yang melalui titik (1,6) dan (0,1) adalah.......
a. x + 5y = 5


c. y = 5x - 5

b. x = 5y + 1


d. 5x – y + 1 = 0

20. Nugroho mempunyai kebun sayuran berbentuk daerah segiempat yang digambarkan seperti di bawah ini, angka – angka dalam gambar menunjukan panjang sisi segi empat dengan satuan meter. Pernyataan  di bawah ini yang benar adalah ...........

                                A                             
a. Sudut ACB siku - siku

                     3                12
               
b. Sudut ACB tumpul

            D               5                            C    
c. Sudut CAB siku – siku

                                             13                      d. Sudut CAB tumpul



       B

21. Sebuah kapal berlayar ke arah barat sejauh 120 km kemudian ke arah utara sejauh 90 km. Maka  jarak kapal sekarang dari tempat semula adalah ..............

a. 150 km

b. 200 km

c. 120 km

d. 160 km

22. Persamaan garis yang melalui titik (-3,4) dan sejajar dengan garis yang melalui titik (0,1) dan (1,6) adalah.....
a. 2x – 5y = 11


c. 5x – y – 19 = 0
b. y = 1/5x + 19 


d. y = 5x + 19
23. Titik (a,b) merupakan titik potong antara garis y = 3x – 1 dan y = x + 5. Nilai dari a + b adalah……
         a. 9

b. 10

c. 11

d. 12
24. Tio harus membayar Rp. 10.000.00 untuk pembelian 5 buah buku dan 5 buah pensil. Tia harus membayar Rp. 11.900.00 untuk pembelian 7 buah buku dan 4 buah pensil. Maka besarnya uang yang harus di kelaurkan Titin bila ia membeli 10 buah buku dan 5 buah pensil adalah..........
a. Rp. 15.000.00                          c. Rp. 16.000.00

b. Rp. 15.500.00                          d. Rp. 16.500.00
25. Sebuah kapal berlayar dari pelabuhan P ke arah selatan menuju pelabuhan Q sejauh 300 km, kemudian dilanjutkan ke arah timur menuju pelabuhan R sejauh 200 km. Dari pelabuhan R dilanjutkan ke arah utara menuju pelabuhan T sejauh 450 km, maka jarak dari pelabuhan P ke pelabuhan T adalah ........

    a. 150 km

b. 100 km

c. 250 km

d. 390,5 km












Drs. Ketut Sarjana, M.S			(Ketua)


NIP 1961123198603 1 012

















Syamsul Bahri, S.Si M. Si			(Sekretaris)


NIP 19631231 199603 1 002

















Muhammad Turmuzi, M.Pd   		              (Anggota)


NIP. 197310172006041001





X1








Y





X2





C





7





25





B





C





7





25





B





C





7





25





B








----- Instrumen Penelitian ----

Muhammad Patrawi

EIR004019


_1332240310.unknown

_1336562029.unknown

_1381816539.unknown

_1381816540.unknown

_1381816537.unknown

_1381816538.unknown

_1336562052.unknown

_1381816536.unknown

_1336465925.unknown

_1336465926.unknown

_1332241189.unknown

_1335446219.unknown

_1332240885.unknown

_1325394931.unknown

_1325394934.unknown

_1326466923.unknown

_1332239717.unknown

_1325394936.unknown

_1325394933.unknown

_1325394930.unknown

